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 ABSTRAK Lina Budiyani, D1108512, UPAYA MENGOPTIMALKAN PAJAK DAERAH OLEH DINAS PENDAPATAN, PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET KOTA SURAKARTA, Skripsi, Jurusan Ilmu Administrasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret, 2010.
 Salah satu visi Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset kota
 Surakarta adalah mengoptimalkan pendapatan asli daerah. Pajak daerah merupakan salah satu komponen pendapatan asli daerah (PAD). PAD merupakan sumber pendapatan asli yang berasal dari daerah digunakan untuk daerah membangun dan membiayai sarana publik. Pajak daerah memberikan kontribusi yang terbesar diantara komponen PAD yang lain. Maka dari itu pajak daerah perlu terus dioptimalkan agar bisa terus menutupi target yang dianggarkan pemkot Surakarta, dan mampu menutupi kekurangan anggaran dari komponen PAD yang lain. Pajak daerah ini meliputi pajak hotel, hiburan, parkir, penerangan jalan, reklame, restoran.
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan DPPKA untuk mengoptimalkan pajak daerah. Selain itu juga untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan upaya dalam mengoptimalkan pajak daerah.
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (a) penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, (b) sumber data yang diperoleh dari wawancara dengan informan, arsip dan dokumen, (c) teknik pengambilan sampel menggunakan purpose sampling, (d) teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, (e) validitas data menggunakan triangulasi data, (f) analisis data menggunakan model analisa interaktif.
 Hasil penelitian ini adalah upaya intensifikasi dan ekstensifikasi yang dilakukan oleh DPPKA dalam mengoptimalkan pajak daerah. Upaya intensifikasi dengan meningkatkan kualitas pelayanan kepada wajib pajak, menyusun system informasi dan prosedur pengelolaan pajak daerah. Cara ini dilakukan dengan perbaikan kualitas pelayanan yang terus menerus dan berkesinambungan, sosialisasi kepada wajib pajak. Cara kedua adalah ekstensifikasi dengan menggali sumber pendapatan daerah khususnya pajak daerah. Cara ini dapat dikatakan berhasil, hal ini terwujud dengan adanya penambahan subjek dan objek pajak baru untuk meningkatkan hasil pajaknya dan munculnya pajak baru berupa pajak burung walet yang akan mulai direalisasikan tahun 2010. Ini juga ditunjukkan dengan perolehan PAD pada tahun 2008 yang melebihi target terutama pajak daerah yang memberikan kontribusi terbesar. Akan tetapi masih terdapat beberapa hambatan yang berkaitan dengan mengoptimalkan pajak daerah tersebut sehingga perlu upaya-upaya untuk mengatasi hambatan tersebut.
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 ABSTRACT Lina Budiyani, D1108512, OPTIMIZING LOCAL TAX EFFORT BY THE DEPARTMENT OF REVENUE, FINANCE AND ASSET MANAGEMENT SURAKARTA CITY, Thesis, Administration Science Department, Social And Politic Science Faculty, Sebelas Maret University of Surakarta. 2010
 One of the visions Revenue Service, Financial and Asset Management Surakarta city is to optimize revenue. Local tax is one component of local revenues. Original local revenues is a genuine source of income derived from local areas are used to build and finance the public facilities. Local taxes provide the largest contribution among the other components of the PAD. Thus the local tax should be optimized in order to continue to cover the budgeted target of Surakarta city government, and able to cover budget shortfalls from the other components of the PAD. These local taxes include the hotel tax, entertainment, parking, street lighting, billboards, restaurant.
 The goal of the research is to know how the the efforts made to optimize DPPKA local tax. It is addition, to find support and inhibiting factors in the implementation effort in optimizing local tax.
 The method used in this research are : (a) this study used a qualitative descriptive type, (b) the source of the data obtained from interviews with informants, archival and document, (c) sampling techniques using purpose sampling, (d) Data collection techniques using interviews, observation, documentation, (e) the validity of the data using triangulation of data, (f) data analysis using interactive analysis model. The results of this research is intensifying and extending the efforts made by DPPKA in optimizing local tax. Intensifying efforts to improve the quality of service to taxpayers, compiling information systems and management procedures for local taxes. How this is done by improving service quality continuously and sustainably, socialization to the taxpayer. The second way is to explore extending the local income sources, especially local tax. This method can be said to succeed, this to happen with the addition of subject and object of the new tax to increase the yield tax and the emergence of new taxes in the form of tax that will begin to swallow realized in 2010. It was also shown with the acquisition of PAD in the year 2008 which exceeded the target mainly local taxes that give the largest contribution. But still there are some constraints relating to optimize local taxes so that necessary measures to overcome these obstacles.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. LATAR BELAKANG MASALAH
 Indonesia sedang berada di tengah masa transformasi dalam
 hubungan pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten / kota yang menurut UU
 nomor 5 tahun 1974 hanya merupakan kepanjangan tangan pusat di daerah.
 Dalam UU nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerah telah membuka
 saluran baru (kran) bagi pemerintah provinsi dan kabupaten untuk mengambil
 tanggungjawab yang lebih besar dalam pelayanan umum ke pendapatan asli
 daerah masyarakat untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri.
 Sudah sejak lama republik Indonesia mengakui keberadaan
 otonomi daerah yang diberikan melalui desentralisasi. Pasal 18 UUD tahun
 1945 yang sudah diamandemen dan ditambahkan menjadi pasal 18, 18A dan
 18B memberikan dasar dalam penyelenggaraan desentralisasi. Hal ini
 membuktikan bahwa pemberian otonomi daerah kabupaten/ kota sudah
 merupakaan persetujuan semua rakyat Indonesia sejak merdeka. Pelaksanaan
 desentralisasi dapat dilihat adanya pembagian provinsi dan kabupaten/ kota di
 wilayah Indonesia. Sejak saat itu sudah banyak UU yang mengatur tentang
 pemerintah daerah. Tercatat ada 7 (tujuh) UU yang mengatur pemerintahan
 daerah, antara lain : UU no. 1 tahun 1945, UU no. 22/1948, UU no. 1/1957,
 UU no. 18/1965, UU no. 5/1974, UU no. 22/1999, dan terakhir UU no.
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 2
 32/2004. Beberapa UU inilah yang menjadi asas pelaksanaan otonomi dan
 batasan dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah
 Penyesuaian kewenangan dan fungsi penyediaan pelayanan antar
 pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten/ kota sudah memuat tujuan politis
 maupun teknis. Secara politis, desentralisasi kewenangan pendapatan asli
 daerahnya masing-masing daerah menjadi perwujudan dari suatu tuntutan
 reformasi seperti dalam Garis-garis Besar Haluan Negara. Secara teknis masih
 terdapat sejumlah besar persiapan yang harus dilakukan untuk menjamin
 penyesuaian kewenangan dan fungsi-fungsi tersebut secara efektif.
 Saat ini pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia didasarkan UU
 nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah yang merupakan revisi dari
 UU nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah. Dalam kedua
 peraturan ini terdapat satu persamaan dalam hal anggaran, yaitu setiap daerah
 harus bertanggungjawab terhadap pendapatan dan pengeluaran daerahnya. Hal
 ini sesuai dengan pasal 155 ayat 1 UU nomor 32 tahun 2004 yang berbunyi :
 “penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah
 didanai dari dan atas beban anggaran pendapatan dan belanja daerah”.
 Otonomi yang diberikan pusat kepada Kabupaten dan Kota
 dilaksanakan dengan memberikan kewenangan yang seluas-luasnya, nyata,
 dan bertanggung jawab kepada pemerintah daerah secara proporsional.
 Artinya, pelimpahan tanggung jawab akan diikuti oleh pengaturan pembagian,
 dan pemanfaatan serta sumber daya nasional yang berkeadilan, serta
 perimbangan keuangan pusat dan daerah. Dalam mengurus dan mengatur
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 3
 rumah tangga sendiri, sudah tentu daerah memerlukan biaya yang cukup besar
 guna membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di daerah.
 Oleh karena itu daerah diberi hak dan wewenang untuk menggali sumber-
 sumber pendapatan daerahnya sendiri. Hal ini sesuai dengan ketentuan pasal
 157 UU nomor. 32 Tahun 2004 yang mengatur sumber-sumber pendapatan
 daerah, yang terdiri atas:
 a. Pendapatan Asli Daerah (PAD), yaitu terdiri atas :
 · Hasil pajak daerah
 · Hasil retribusi daerah
 · Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan;
 · Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah
 b. Dana Perimbangan; dan
 c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.
 Pendapatan asli daerah yang merupakan gambaran potensi
 keuangan daerah pada umumnya mengandalkan unsur pajak daerah dan
 retribusi daerah. Berkaitan dengan pendapatan asli daerah dari sektor pajak
 daerah dan retribusi, maka daerah dapat menggali potensi yang ada.
 Diimplementasikannya kebijakan desentralisasi fiskal, sejalan dengan
 diberikannya otonomi yang lebih luas kepada daerah kabupaten dan kota, telah
 membuka peluang bagi para pemerintah daerah untuk memaksimalkan
 pendapatan asli daerah. Dalam rangka memaksimalkan pendapatan asli daerah
 ini, pemerintah daerah berupaya keras untuk mencari sumber-sumber
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 pendapatan yang potensial seraya mengoptimalkan sumber-sumber
 pendapatan asli daerah yang telah dipungut selama ini.
 Kemampuan pembiayaan merupakan salah satu segi atau kriteria
 penting untuk menilai secara nyata kemampuan daerah dalam mengatur dan
 mengelola rumah tangganya sendiri. Tanpa adanya pembiayaan yang cukup,
 maka tidak mungkin suatu daerah secara optimal mampu menyelenggarakan
 tugas dan kewajiban serta segala kewenangan yang melekat dengannya untuk
 mengatur rumah tangganya sendiri. Sebaliknya, jika kemampuan pembiayaan
 suatu daerah besar, maka kemampuan daerah untuk mengatur rumah
 tangganya semakin besar.
 Secara umum diyakini desentralisasi fiskal akan meningkatkan
 kesejahteraan masyarakat. Pendapat ini dilandasi oleh pandangan yang
 menyatakan kebutuhan masyarakat daerah terhadap pendidikan dan barang
 publik pendapatan asli daerah pada umumnya akan terpenuhi dengan lebih
 baik dibandingkan bila langsung diatur oleh pemerintah pusat.
 Kota Surakarta merupakan salah satu pemerintah kota yang berada
 di republik Indonesia. Dengan adanya kebijakan fiskal, maka kota Surakarta
 juga terkena imbasnya. Mulai dari penyerahan wewenang untuk mengatur dan
 mengurus pajak sendiri, mendapatkan alokasi dana perimbangan sampai
 masalah pinjaman daerah yang dilakukan oleh kota Surakarta.
 Besaran kontribusi PAD terhadap total pendapatan daerah di kota
 Surakarta masih sangat kecil yaitu dibawah 20%, sebagaimana tabel berikut
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 yang akan menyajikan persentase kontribusi PAD terhadap pendapatan APBD
 di kota Surakarta.
 Tabel 1.1 Kontribusi PAD Terhadap Pendapatan Daerah Kota Surakarta
 Tahun 2007 s/d 2009
 (dalam jutaan rupiah) Tahun anggaran
 Total Pendapatan Daerah
 Jumlah PAD Persentase Kontribusi PAD (%)
 2007 601.429,87 88.430,97 14, 70 2008 751.268,36 102.929,50 13,70 2009 728.938,18 101.972,31 13,98
 Sumber : DPPKA Kota Surakarta
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kontribusi PAD terhadap total
 pendapatan daerah masih sangat kecil yaitu masih dibawah 20%. Terutama
 pada tahun terakhir yaitu tahun 2009, yakni hanya sebesar 13,98%. Hal ini
 terjadi penurunan karena pada tahun 2007 bisa mencapai 14,70%. Maka
 untuk kedepan diharapkan kontribusi PAD terhadap pendapatan daerah bias
 meningkat. Sehingga pada tahun ini dinas berupaya dengan berbagai cara agar
 pendapatan asli daerah bisa tercapai secara optimal.
 Kajian tentang PAD menjadikan unit analisis yang menarik dalam
 menggali sumber-sumber pendapatan daerah seperti yang diketahui bahwa
 PAD mempunyai peran yang cukup signifikan dalam menentukan kemampuan
 daerah untuk melakukan aktivitas pemerintah dan program-program
 pembangunan. Jadi dirasa sangat perlu untuk lebih mengoptimalkan PAD.
 Diharapkan dengan adanya otonomi daerah, semua daerah termasuk pemkot
 Surakarta mampu melaksanakan semua urusan pemerintahan dan
 pembangunan yang bertumpu pada pendapatan asli daerah (PAD). Selain itu
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 PAD merupakan tolak ukur kemandirian daerah, dimana PAD adalah salah
 satu sumber keuangan daerah yang murni berasal dari pengelolaan sumber
 daya yang ada di daerah tersebut tanpa adanya campur tangan keuangan dari
 pusat.
 Alasan mengambil pajak daerah sebagai objek penelitian diantara
 komponen PAD yang lain adalah karena pada kenyataannya bahwa pajak
 daerah merupakan salah satu komponen utama dalam pendapatan daerah, juga
 karena pajak daerah merupakan sumber pendapatan asli daerah yang cukup
 potensial bagi pemerintah kota Surakarta, hal tersebut dapat dilihat dalam
 pengelolaan pajak daerah dapat mencapai target dan bahkan dapat melebihi
 dari target yang telah direncanakan sebelumnya.
 Berikut tingkat pencapaian hasil pajak daerah dan komponen PAD
 yang lain terhadap PAD dan , tabel 1 menyajikan,
 Tabel 1.2
 Komponen PAD Kota Surakarta Tahun 2007-2009
 (dalam jutaan rupiah)
 Th. PAD
 Pajak Daerah
 Retribusi Daerah
 Laba Perusda & Kekayaan
 Daerah
 Lain-lain PAD yang sah
 (Juta Rp) (Juta Rp) % (Juta Rp) % (Juta Rp) % (Juta Rp) % 2007 89.430 41.404 46,3 33.359 37,3 3.683 4,1 10.984 12,2 2008 102.929 46.855 45,5 39.325 38,2 4.067 3,9 12.681 12,3 2009 101.972 52.163 51,1 37.783 37,1 3.457 3,4 8.567 8,4
 Sumber : DPPKA Kota Surakarta
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sumber PAD yang banyak
 kontribusinya adalah pajak daerah yakni sebesar 51,1% dari total pendapatan
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 asli daerah sebesar Rp. 107.972.318.682;. Berikut tingkat pencapaian hasil
 pajak daerah yang dapat mencapai target yang telah direncanakan, tabel 1
 menyajikan,
 Tabel 1.3
 Target dan realisasi pendapatan asli daerah Kota Surakarta
 Tahun 2009
 (dalam ribuan rupiah)
 No. Keterangan Target Realisasi %
 1. Pajak Daerah 51.463.000 52.163.818 101,36
 2. Retribusi Daerah 41.206.232 37.783.489 91,69
 3. Laba Perusda dan
 Kekayaan Daerah
 3.457.905 3.457.905 105,34
 4. Lain-lain PAD yang sah 14.890.591 8.567.105 57,53
 Sumber : DPPKA Kota Surakarta
 Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa pajak daerah merupakan
 satu-satunya komponen pendapatan asli daerah yang memiliki tingkat
 keberhasilan yang tinggi dalam pencapaian hasil yang direncanakan
 sebelumnya yakni sebesar 101,36% dengan realisasi sebesar Rp.
 52.163.818.689; dari target Rp.51.463.000.000;. Sedangkan peringkat kedua
 dalam tingkat pencapaian hasil adalah laba perusahaan daerah dan kekayaan
 daerah. Dengan tingkat keberhasilan sebesar 105,34% dengan realisasi sebesar
 Rp. 3.457.905.340; dari target Rp. 3.457.905.600;.
 Keberhasilan pajak daerah di kota Surakarta dalam pencapaian
 target dan juga dalam peningkatan jumlah pendapatan pertahunnya, tentunya
 bukan tanpa pengelolaan secara baik dan benar. Sebab, walaupun pajak daerah
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 merupakan sumber pendapatan yang cukup potensial bagi daerah, akan tetapi
 jika tidak dikelola dengan benar, potensialitas pajak daerah menjadi percuma.
 Sehingga pelaksanaan pajak daerah di kota Surakarta, peranan pengelolaan
 pajak daerah menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan pajak
 daerah dalam hal pencapaian target maupun peningkatan penerimaannya.
 Berikut adalah data mengenai pengelolaan pajak daerah yang ada
 di kota Surakarta.
 Tabel 1.4
 Penerimaan Pajak Daerah di Kota Surakarta tahun 2009
 No. Keterangan Target Realisasi %
 1. Pajak Hotel Rp. 6.700.000.000; Rp. 7.251.331.746; 108.23
 2. Pajak Restoran Rp. 9.000.000.000; Rp. 9.044.588.060; 100.50
 3. Pajak Hiburan Rp. 4.780.000.000; Rp. 5.107.465.262; 106.85
 4. Pajak Reklame Rp. 510.000.000; Rp. 434.728.400; 85.24
 5. Pajak Penerangan
 Jalan Rp.25.538.000.000; Rp.25.937.479.080; 101.56
 6. Pajak Parkir Rp. 945.000.000; Rp. 972.577.200; 102.92
 Sumber : DPPKA Kota Surakarta
 Dari tabel penerimaan pajak diatas dapat dilihat bahwa memang
 pajak daerah ini sangat potensial untuk terus digali lebih optimal lagi. Karena
 dapat dilihat dari keenam pajak diatas pajak hotel yang memberikan kontribusi
 terbesar dari keseluruhan pajak daerah yang ada. Pajak daerah mampu
 memberikan kelebihan anggaran sebanyak 8.23% dari total target yang
 diberikan kepada dinas pada tahun 2009 yaitu sebesar Rp.6.700.000.000;.
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 pada peringkat kedua dipunyai pajak hiburan yang memberikan kontribusi
 lebih dari 6,85%.
 Dari kesemua tabel yang telah disajikan dapat dilihat bahwa pajak
 daerah memang sangat potensial untuk digali lebih optimal lagi, karena pada
 kenyataannya pajak daerah memberikan kontribusi yang paling besar dalam
 PAD. Pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa komponen PAD yang ada antara
 pajak daerah, retribusi daerah, laba BUMD dan lain-lain yang sah, terlihat
 bahwa pajak daerah mendominasi karena menyumbangkan lebih dari 51%
 hasilnya kepada total PAD yang ada. Sehingga pajak daerah merupakan
 andalan bagi pemerintah kota Surakarta dalam membiayai pembangunan di
 kota Surakarta. Dengan kata lain, dalam usaha meningkatkan penerimaan
 pendapatan asli daerah, yang perlu menjadikan prioritas adalah peningkatan
 pengoptimalisasian terhadap wajib pajak yang benar-benar potensial, tanpa
 melupakan komponen PAD yang lain misalnya retribusi. Karena kesemua
 komponen ini bisa memberikan contributor yang sama besarnya.
 Pengelolaan terhadap pajak daerah disini diartikan sebagai upaya
 untuk lebih mengoptimalkan pajak daerah yang baru maupun yang telah ada.
 Seperti diketahui bahwa setiap tahunnya pemkot meningkatkan target terhadap
 pendapatan asli daerah yang termasuk di dalamnya pajak daerah. Pada tahun
 2009 memang pada realisasinya bisa ditutup dari target yang ada, tetapi perlu
 upaya lebih optimal agar keadaan ini tetap terjaga dan diharapkan pajak
 daerah mampu menutupi target PAD yang ada jika komponen PAD lain tidak
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 bisa memenuhi target. Sehingga alasan inilah yang menjadikan pajak daerah
 perlu dioptimalkan.
 Dalam pelaksanaan pajak daerah di kota Surakarta, maka dalam
 penelitian ini ingin mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan oleh Dinas
 Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset kota Surakarta mengoptimalkan
 pajak daerah sebagaimana dari uraian diatas bahwa pajak daerah merupakan
 contributor terbesar dalam PAD.
 Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan menganalisa
 bagaimana upaya mengoptimalkan pajak daerah oleh oleh Dinas Pendapatan,
 Pengelolaan Keuangan dan Aset kota Surakarta.
 B. PERUMUSAN MASALAH
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
 maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
 1. Bagaimana upaya yang dilaksanakan oleh Dinas Pendapatan, Pengelolaan
 Keuangan dan Aset di kota Surakarta dalam mengoptimalkan pajak
 daerah?
 2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengoptimalkan pajak
 daerah kota Surakarta ?
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 C. TUJUAN PENELITIAN
 Dari pokok pemasalahan diatas, penelitian mengenai upaya yang
 dilakukan oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan pendapatan asli
 daerahnya. Tujuan penelitian ini adalah :
 a. Mendeskripsikan upaya yang digunakan Dinas Pendapatan, Pengelolaan
 Keuangan dan Asset di kota Surakarta untuk mengoptimalkan pajak
 daerah, dengan dilaksanakannya desentralisasi fiskal oleh pemerintah
 pusat.
 b. Mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami
 kota Surakarta dalam mengoptimalkan pajak daerah.
 D. MANFAAT PENELITIAN
 Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :
 a. Manfaat praktis
 Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi para
 pengambil keputusan dipemerintahan, khususnya di lingkungan
 pemerintah kota Surakarta untuk merumuskan suatu formulasi kebijakan
 yang tepat dalam mengelola pendapatan asli daerah khususnya pada
 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).
 b. Manfaat akademis
 Manfaat akademis dari penelitian ini, yaitu manfaat penelitian sebagai
 suatu sumbangan terhadap ilmu pengetahuan khususnya yang berkenaan
 dengan studi mengenai keuangan daerah dalam rangka proses
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 mengoptimalkan pajak daerah dan berusaha untuk menemukan variabel-
 variabel apa saja yang berpengaruh dalam alokasi pendapatan daerah di
 Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset kota Surakarta.
 E. KAJIAN TEORI
 1. Pengertian Optimal
 Definisi optimal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989 :
 628) adalah terbaik, tertinggi dan paling menguntungkan. Mengoptimalkan
 adalah menjadikan paling baik atau menjadikan paling tinggi. Sedangkan
 optimum adalah kondisi yang terbaik atau yang paling menguntungkan.
 Optimalisasi (optimalization) menurut Gibson (1984:701) adalah
 upaya untuk meningkatkan kemampuan yang paling diinginkan diantara
 kriteria kreativitas atau dengan kata lain upaya untuk memaksimalkan sumber-
 sumber yang telah dimiliki untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
 Dengan demikian, optimalisasi dapat diartikan sebagai upaya,
 proses, cara dan perbuatan untuk menggunakan sumber-sumber yang dimiliki
 dalam rangka mencapai kondisi yang terbaik, paling menguntungkan, sesuai
 dengan tujuan yang diharapkan.
 2. Pajak Daerah
 Pengertian pajak secara umum sudah banyak dilakukan para ahli,
 salah satunya adalah yang dikemukan oleh PJA Adriani : pajak adalah iuran
 kepada Negara (yang dsapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib
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 membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapatkan
 prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan gunanya adalah untuk
 membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan tugas
 Negara untuk menyelenggarakan pemerintahan (Waluyo, 2002 : 2)
 Pengertian lain menurut Rochmat Soemitro mengenai pajak daerah
 : pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang-undang
 (yang dipaksakan) dengan tiada mendapatkan jasa timbal (kontraprestasi)
 yang langsung dapat ditujukan dan yang digunakan untuk membayar
 pengeluaran umum (Mardiasmo, 2006:1)
 Menurut UU 34/ 2000, Pajak Daerah yang selanjutnya disebut
 pajak, adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan
 kepada Daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat
 dipaksakan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku, yang digunakan
 untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan Daerah dan pembangunan
 Daerah.
 Jenis pajak Propinsi terdiri dari:
 a. Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air;
 b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air;
 c. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor;
 d. Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan.
 Jenis pajak Kabupaten/Kota terdiri dari:
 a. Pajak Hotel;
 b. Pajak Restoran;
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 c. Pajak Hiburan;
 d. Pajak Reklame;
 e. Pajak Penerangan Jalan;
 f. Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C;
 g. Pajak Parkir
 Pajak daerah menurut Mardiasmo (2004 : 98) adalah iuran wajib
 yang dilakukan orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan
 dilakukan yang seimbang yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan
 perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai
 penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah. Sedangakan
 pajak daerah menurut Achmad Lutfi (2006 : 3) merupakan pajak yang
 dikenakan oleh pemerintah daerah kepada penduduk yang mendiami wilayah
 yurisdiksinya, tanpa langsung memperoleh kontraprestasi yang diberikan oleh
 pemerintah daerah yang memungut pajak daerah yang dibayarkannya.
 Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa wewenang
 untuk pemungutan pajak daerah terletak pada pemerintah daerah, dasar hukum
 penarikan pajak daerah terdapat dalam peraturan daerah dan pemanfaatannya
 pajak sepenuhnya untuk penyelenggaraan dan pembangunan daerah.
 Sedangkan menurut Kenneth davey :
 There are varying definitions of "local taxation". For the purposes of this Paper it will be taken to describe taxes which (1) accrue to the budgets of the local government in whose area they are collected, and (2) are subject to some degree of variation by the recipient local government; i.e. the local government has some discretion in deciding how much each person pays, by setting the rate, determining the basis of assessment, granting exemptions etc.

Page 30
						

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 15
 Menurut Kenneth davey ada berbagai definisi pajak daerah.
 Kenneth davey menjelaskan ciri pajak daerah adalah (1) pajak daerah
 berpengaruh terhadap anggaran pemerintah daerah dimana pajak tersebut
 dikumpulkan, (2) pemerintah daerah mengatur pajaknya sendiri mulai dari
 menentukan berapa banyak orang yang terkena pajak daerah, menetukan dasar
 penarikan, pemberian pembebasan/ pengecualian dan lainnya.
 Walaupun jenis pajak daerah di kabupaten atau kota telah
 ditentukan, namun secara eksplisit kemungkinan upaya ekstensifikasi diatur
 dalam undang-undang nomor 18 tahun 1997 tentang pajak daerah dan retribusi
 daerah, yang telah diubah dengan undang-undang nomor 34 tahun 2000.
 Dalam undang-undang tersebut ditegaskan bahwa dengan peraturan dapat
 ditetapkan jenis pajak kabupaten/ kota selain yang ditetapkan dalam ayat (2)
 undang-undang nomor 34 tahun 2000, yang memenuhi kriteria sebagai
 berikut:
 a) Bersifat sebagai pajak daerah dan bukan retribusi daerah,
 b) Obyek pajak terletak atau terdapat diwilayah daerah kabupaten/ kota yang
 bersangkutan dan mempunyai mobilitas cukup rendah serta hanya
 melayani masyarakat di wilayah daerah kabupaten/ kota yang
 besangkutan,
 c) Obyek dan dasar pengenaan pajak tidak bertentangan dengan kepentingan
 umum,
 d) Obyek pajak bukan obyek pajak provinsi dan atau obyek pajak pusat,
 e) Potensinya memadai,
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 f) Tidak memberikan dampak ekonomi yang negatif,
 g) Memperhatikan aspek keadilan dan kemampuan masyarakat,
 h) Menjaga kelestarian lingkungan.
 Dari pendapat tersebut, maka upaya harus didahului dengan
 kegiatan pemerataan potensi penerimaan yang jelas. Kajian yang dilakukan
 bukan hanya dari segi besarnya penerimaan tetapi juga harus
 memperhitungkan efisiensi pengelolaan yang meliputi kemampuan
 administrasi dan ketersediaan personel.
 3. Asas Pemungutan Pajak Daerah
 Sesuai Pasal 158 UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
 Daerah tentang pajak daerah ditetapkan dengan Undang-undang yang
 pelaksanaannya di daerah diatur lebih lanjut dengan Perda. Pemerintah daerah
 di larang melakukan pungutan atau dengan sebutan lain diluar yang ditetapkan
 oleh Undang-undang. Hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan
 sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 157 UU No.32 Tahun 2004 tentang
 Pemerintah Daerah ditetapkan oleh Perda dan berpedoman pada peraturan
 perundang-undangan. Pajak daerah yang dilaksanakan oleh daerah adalah
 pungutan yang sesuai UU No.34 Tahun 2000 tentang Perubahan atas UU No.
 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah seperti terlihat pada tabel 2.1 berikut :
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 TABEL 1.4
 PAJAK DAERAH
 Jenis Pajak Tarif Tertinggi
 a.Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di atas Air
 b.Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor di atas Air
 c.Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
 d.Pajak Pengambilan dan pemanfaatan Air Bawah Tanah
 dan Air Permukaan
 e.Pajak Hotel
 f. Pajak Restoran
 g.Pajak Hiburan
 h.Pajak Reklame
 i. Pajak Penerangan Jalan
 j. Pajak Pengambilan dan Pengolahan Bahan Galian
 Golongan C
 k.Pajak Parkir
 5%
 10%
 5%
 20%
 10%
 10%
 35%
 25%
 10%
 20%
 20%
 Sumber : UU no.34 tahun 2000
 Berkaitan dnegan ketentun-ketentuan pokok pemungutan pokok
 daerah, pasal 158 ayat (1) undang-undang no.8 tahun 2005 tentang
 pemerintahan daerah menyatakan bahwa “pajak daerah dan retribusi daerah
 ditetapkan dengan undang-undang yang pelaksanaanya di daerah diatur lebih
 lanjut dengan Perda”.
 Pelaksanaan pajak daerah di kota Surakarta didasarkan pada
 peraturan daerah yang dikeluarkan oleh pemerintahan kota Surakarta dimana
 perda tersebut adalah :
 1. Perda Nomor 20 Tahun 2001, tentang Pajak Hotel.
 2. Perda Nomor 21 Tahun 2001, tentang Restoran.

Page 33
						

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 18
 3. Perda Nomor 16 Tahun 2006, tentang Pajak Hiburan.
 4. Perda Nomor 17 Tahun 2006, tentang Pajak Reklame.
 5. Perda Nomor 19 Tahun 2001, tentang Pajak Parkir.
 6. Perda Nomor 16 Tahun 2002, tentang Pajak Penerangan Jalan Umum.
 7. Perda Nomor 16 Tahun 2006, tentang Pajak Bahan Galian Golongan C.
 Asas pemungutan pajak daerah berbeda dengan retribusi daerah,
 karena retribusi daerah dipungut berdasarkan pemakaian jasa dengan
 mendapatkan kontraprestasi/ imbalan secara langsung, sedangkan pajak
 daerah dipungut tanpa kontraprestasi/ imbalan secara langsung. Selanjutnya,
 pemungutan pajak daerah harus dilakukan dan ditangani oleh petugas
 pemerintah yang bersangkutan dan tidak boleh diborongkan (dilakukan)
 kepada pihak lain.
 4. Upaya Intensifikasi dan Ekstensifikasi Pajak Daerah
 Adanya otonomi daerah memaksa daerah wilayah untuk
 melakukan beberapa upaya guna membantu keuangan daerah dalam
 pembangunan dan pembiayaan daerah. Untuk mengoptimalkan PAD
 khususnya pajak daerah agar penerimaannya mendekati atau bahkan sama
 dengan potensinya, secara umum ada dua cara yang dilaksanakan oleh dinas
 pendapatan, pengelolaan keuangan dan asset kota Surakarta, yaitu dengan cara
 intensifikasi dan ekstensifikasi.
 1. Intensifikasi pengelolaan pajak daerah
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 Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1996 : 383) pengertian
 intensifikasi adalah “perihal peningkatan kegiatan lebih hebat”. Secara
 umum, intensifikasi dapat diartikan dapat sebagai usaha untuk
 meningkatkan hasil agar lebih bak dengan mengoptimalkan berbagai
 potensi yang ada. Dari pengertian tersebut maka intensifikasi pajak daerah
 merupajan usaha untuk meningkatkan hasil pemungutan pajak daerah dan
 mengefisiensikan cara pemungutan pajak pada obyek dan subyek yang
 sudah ada.
 Menurut Rochmat Soemitra (1988:78), bahwa salah satu cara
 untuk meningkatkan penerimaan pajak adalah dengan intensifikasi.
 Menurutnya system intensifikasi pajak dimaksudkan tidak lain
 meningkatkan penerimaan pajak melalui banyak segi, yaitu :
 a. Intensifikasi perundang-undangannya, undang-undang tidak selamanya
 sempurna, dalam undang-undang seringkali terdapat kekosongan yang
 mudah diselundupi oleh wajib pajak, yang perlu ditutup dan sering pula
 terjadi ketidakpastian hukum.
 b. Meningkatkan kepastian hukum, seringkali dalam undang-undang
 terdapat ketentuan-ketentuan yang kurang jelas, sehingga dapat
 ditafsirkan bermacam-macam dan menimbulkan kebocoran-kebocoran,
 c. Mengintensifikan peraturan pelaksanaaan dalam peraturan pelaksanaan
 terjelma kebijaksanaan penguasa yang dapat digunakan untuk
 melasanakan strategi perpajakan.
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 d. Meningkatkan mutu aparatur perpajakan dengan menggarap dan
 menambah mutu dan ilmu pengetahuan pejabat,
 e. Meningkatkan citra para pejabat pajak supaya mereka dapat bekerja
 lebih jujur dan menghindarkan diri dari perbuatan tercela yang
 merugikan Negara.
 f. Meningkatkan fungsi dan menyesuaikan organisasi/struktur perpajakan
 sehingga menjadi sesuai dengan kebutuhan teknologi,
 g. Memekanisasi/ mengkomputerkan admministrasi sehingga mampu
 mengikuti perkembangan penduduk/wajib pajak dan teknologi,
 h. Menghilangkan birokrasi yang masih merajalela yang sangat
 mengahambat penyelesaian masalah,
 i. Meningkatkan informasi kepada masyarakat/wajib pajak melalui segala
 saluran antara lain media massa,
 j. Mendidik wajib pajak supaya lebih mempunyai kesadaran pajak “tax
 conxiusness” diikuti dengan kejujuran dan disiplin yang mantap,
 k. Memberantas penyelundupan pajak, untuk itu perlu dibentuk suatu tax
 intelegence / dinas rahasia pajak yang mempunyai tugas menentukan
 wajib pajak baru. Perlu dipikirkan system menu bagi mereka yang
 memberikan petunjuk sehingga mengakibatkan pengenaan pajak atas
 wajib pajak baru atau menambah penghasilan Negara,
 l. Menindak para oknum yang melanggar peraturan secara tegas sesuai
 perbuatan baik itu oleh pejabat, wajib pajak, pemberi kerja atau orang
 lain.
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 m. Meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan dan pematuhan
 peraturan perpajakan dan meningkatkan pengawasan melekat.
 n. Memupuk kepercayaan wajib pajak.
 Dari pendapat diatas maka usaha yang perlu dilakukan secara
 intensifikasi meliputi berbagai segi. Ini bergantung dari kebijakan dari
 dinas terkait yang disesuaikan dengan masalah yang ada.
 2. Ekstensifikasi pajak daerah
 Cara ekstensifikasi adalah usaha-usaha untuk meningkatkan
 PAD dengan menggali sumber pajak baru. Pajak daerah yang baik
 memiliki beberapa criteria. Tolak ukur untuk menilai pajak daerah
 menurut Devas (1989 : 61-62) adalah :
 a. Hasil (yield) : memadai tidaknya hasil suatu pajak berkaitan dengan
 berbagai layanan yang dibiayainya, stabilitas dan mudah tidaknya
 memperkirakan besar hasil itu, juga perbandingan hasil pajak dengan
 biaya pungut.
 b. Keadilan (Equity) : dasar pajak dan kewajiban membayar harus jelas
 dan tidak sewenang-wenang,
 c. Daya guna ekonomi (economic effeciency) : pajak hendaknya
 mendorong penggunaan sumber daya secara berdaya guna dalam
 kehidupan ekonomi.
 d. Kemampuan melaksanakan (ability to implement) : pajak haruslah
 dapat dilaksanakan, dari sudut kemauan politik dan kemauan tata
 usaha.
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 e. Kecocokan sebagai sumber penerimaan daerah (suitability as a local
 revenue source) : haruslah jelas daerah mana suatu pajak harus
 dibayarkan.
 Jadi jika ada pajak daerah yang memenuhi kelima aspek ini maka
 pajak tersebut potensial untuk dipungut. Hanya saja, ini memang sulit dicari
 pajak yang sesuai dengan criteria yang disebutkan oleh Devas namun tolak
 ukur ini cukup baik apabila digunakan untuk menilai suatu pajak daerah.
 Dari pendapat tersebut, maka upaya ekstensifikasi harus didahului
 dengan kegiatan pemerataan potensi penerimaan yang jelas. Kajian yang
 dilakukan bukan hanya dari segi besarnya penerimaan tetapi juga harus
 memperhitungkan efisiensi pengelolaan yang meliputi kemampuan
 administrasi dan ketersediaan personel atau upaya yang dilakukan untuk
 menghasilkan pendapatan.
 5. Upaya Mengoptimalkan Pajak Daerah oleh Dinas Pendapatan,
 Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota Surakarta
 Dari berbagai penjelasan diatas mengenai pengertian upaya,
 optimal dan pajak daerah, maka penulis dapat menarik kesimpulan mengenai
 apa yang dimaksud dengan upaya mengotimalkan pajak daerah. Yang
 dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bagaimana DPPKA kota Surakarta
 mengambil tindakan untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan oleh dinas
 yaitu salah satunya mengoptimalkan pendapatan asli daerah melalui pajak
 daerah.
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 Dengan adanya desentralisasi, daerah diberikan kewenangan untuk
 mengurus rumah tangganya sendiri. Melalui otonomi daerah maka suatu
 daerah diharapkan dapat menggali potensi daerahnya sendiri karena lebih
 mengetahui struktur dan potensi daerahnya. Dinas daerah menurut Lembaga
 Administrasi Negara Republik Indonesia (1997) adalah unsure pelaksana
 pemerintah dalam rangka melaksanakan asas desentralisasi yang dipimpin
 oleh seorang kepala dinas yang bertanggungjawab kepada kepala daerah.
 Dinas daerah sebagai unsur pelaksana pemerintah daerah
 mempunyai fungsi :
 a. Perumusan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya,
 b. Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum,
 c. Pembinaan terhadap unit pelaksana teknis dan cabang dinas dalam lingkup
 tugasnya.
 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dinas
 daerah adalah suatu organisasi yang bertugas sebagai pelaksana pemerintah
 yang dipimpin oleh seorang kepala dinas yang bertanggungjawab kepada
 kepala daerah.
 Dengan berlakunya UU no.32 tahun 2004 tentang pemerintah
 daerah maka terjadi perubahan dari pemerintahan yang sentralistik menuju
 pemeruntahan desentralistik dan demokratis serta sekaligus mendorong pada
 usaha perwujudan good governance.
 Sejak memasuki era otonomi daerah salah satu tujuannya
 meningkatkan pelayanan masyarakat dan pembangunan, Dinas Pendapatan,
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 Pengelolaan Keuangan dan Aset mempunyai tugas pokok menyelenggarakan
 urusan pemerintahan di bidang pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset
 daerah, sedangkan tugas Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset
 mempunyai fungsi :
 a. Penyelenggaraan kesekretariatan dinas;
 b. Penyusunan rencana program, pengendalian, evaluasi dan pelaporan;
 c. Penyelenggaraan pendaftaran dan pendataan wajib pajak dan wajib
 retribusi;
 d. Pelaksanaan perhitungan, penetapan dan angsuran pajak dan retribusi;
 e. Pengelolaan dan pembukuan penerimaan pajak dan retribusi serta
 pendapatan lain;
 f. Pelaksanaan penagihan atas keterlambatan pajak, retribusi dan pendapatan
 lain;
 g. Penyelenggaraan pengelolaan anggaran, perbendaharaan dan akuntansi;
 h. Pengelolaan aset barang daerah;
 i. Penyiapan penyusunan, perubahan dan perhitungan anggaran pendapatan
 dan belanja daerah;
 j. Penyelenggaraan administrasi keuangan daerah;
 k. Penyelenggaraan sosialisasi;
 l. Pembinaan jabatan fungsional;
 m. Pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD).
 Dalam melaksanakan urusan pemerintah dibidang pendapatan,
 pengelolaan keuangan dan aset daerah, Dinas Pendapatan Pengelolaan
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 Keuangan dan Aset memiliki upaya dan kebijakan yang dijabarkan
 berdasarkan visi misi yang dimiliki dinas sebagai berikut :
 a. Mengintensifkan atau menggali sumber-sumber pendapatan daerah
 b. Meningkatkan kualitas pelayanan terhadap wajib pajak dan retribusi
 daerah
 c. Menyusun system informasi dan prosedur pengelolaan keuangan daerah
 d. Menyusun perhitungan APBD sebagai bahan pertanggungjawaban
 penyelenggaraan pengelolaan keuangan daerah
 e. Memberdayakan aset / investasi daerah
 Dari kelima upaya dan kebijakan diatas akan dikategorikan dan
 dibahas dalam penelitian ini yang menyangkut mengenai upaya
 mengoptimalkan pajak daerah adalah :
 a. Upaya intensifikasi dengan meningkatkan kualitas pelayanan terhadap
 wajib pajak, menyusun system informasi dan prosedur pengelolaan pajak
 daerah.
 Cara intensifikasi ini berasal dari dalam organisasi yang dimaksudkan
 untuk meningkatkan kualitas organisasi dengan meningkatkan kualitas
 pelayanan kepada wajib pajak dan menyusun system informasi dan
 prosedur pengelolaan keuangan melalui pajak daerah.
 b. Upaya ekstensifikasi pajak daerah dengan menggali sumber-sumber
 pendapatan daerah khususnya pajak daerah.
 Cara ekstensifikasi ini dilakukan keluar organisasi dengan cara menggali
 sumber pendapatan daerah yaitu pajak daerah dalam penelitian ini. Baik
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 pajak daerah baru maupun menggali wajib pajak yang sudah ada secara
 lebih baik lagi.
 F. KERANGKA PIKIR
 Gambar 1.1
 Skema Kerangka Pikir
 Upaya DPKKA Kota Surakarta dalam mewujudkan visi dan misi
 Visi dan Misi DPPKA Kota Surakarta
 Upaya ekstensifikasi Pajak Daerah: · Menggali sumber-sumber pendapatan daerah
 Upaya intensifikasi pajak daerah : · Meningkatkan kualitas pelayanan
 terhadap wajib pajak · Menyusun system informasi dan
 prosedur pengelolaan pajak daerah
 Penerimaan pajak daerah di DPPKA kota Surakarta yang optimal
 Faktor pendukung,
 faktor penghambat
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 Kerangka pemikiran dalam penelitian didasarkan pada kajian teori
 diatas. Setiap instansi pemerintah mempunyai visi dan misi untuk
 menjalankan tujuan pokok dan fungsinya sebagai dinas. Tak terkecuali Dinas
 Pengelolaan, Keuangan dan Aset Kota Surakarta. Salah satu tujuan dari dinas
 tersebut adalah mengoptimalkan pendapatan asli daerah. Salah komponen
 PAD yang mempunyai kontributor terbesar dalam anggarannya adalah pajak
 daerah. Maka pajak daerah ini perlu untuk terus digali tanpa melupakan
 komponen PAD lainnya. Bisa juga pajak ini seperti menutupi kekurangan
 anggaran lain dalam PAD.
 Untuk mencapai tujuan dan visi misi organisasi, perlu beberapa
 upaya yang harus dilakukan. Mengacu pada pendapat Rahmat Soemitro perlu
 upaya intensifikasi pajak daerah untuk mendapatkan penerimaan yang
 optimal. Sedangkan menurut Devas ada lima tolak ukur untuk menjadikan
 criteria pajak daerah itu baik. Ini masuk pada upaya ekstensifikasi karena
 upaya ini dilakukan untuk menggali sumber pajak yang baru.
 DPPKA mempunyai rumusan upaya sendiri dalam menjalankan
 visi dan misi dinas. Dalam penelitian ini upaya yang dilakukan berdasarkan
 tujuan pokok dan fungsi DPPKA yang disusun oleh dinas, antara lain, upaya
 intensifikasi meliputi meningkatkan kualitas pelayanan terhadap wajib pajak,
 menyusun system informasi dan prosedur pengelolaan pajak daerah.
 Kemudian yang masuk kedalam kategori upaya ekstensifikasi pajak daerah
 meliputi : mengintensifkan atau dengan kata lain menggali sumber-sumber
 pendapatan daerah khususnya dalam penelitian ini adalah pajak daerah.
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 Dalam implementasinya dilapangan hal ini perlu diteliti adanya
 hambatan dalam pelaksanaan kegiatan yang menjadi pemicu bagi organisasi
 untuk lebih maju dan memberikan perhatian lebih terhadapnya. Dan ada juga
 beberapa faktor yang dianggap mendukung dalam pelaksanaan kegiatan
 tersebut. Cara atau upaya tersebut diatas ini diharapkan dapat mengoptimalkan
 PAD khususnya pajak daerah.
 G. METODE PENELITIAN
 1. Jenis Penelitian
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian
 yang cenderung mengarahkan kajiannya pada perilaku manusia sehari-hari
 dalam keadaannya yang rutin secara apa adanya (Van Maaneen dalam HB.
 Sutopo, 2002 : 34). Ada tiga tingkatan dalam penelitian kualitatif yaitu
 eksploratif, deskriptif, atau eksplanatif sedangkan bentuk studi dari
 penelitian kualitatif ada dua macam yaitu bentuk studi kasus tunggal dan
 ganda (HB. Sutopo, 2002 : 110- 113).
 Dalam penelitian ini peneliti memakai model penelitian desriptif
 kualitatif berbentuk studi kasus tunggal. Hal tersebut mempunyai
 pengertian bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan atau
 menggambarkan secara tepat dan terarah dari sifat individu, kelompok,
 keadaan dan gejala lain dalam suatu masyarakat serta berusaha untuk
 menganalisa data yang ada. Hal ini adalah menggambarkan bagaimana
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 upaya pengelolaan pajak daerah didinas pendapatan pengelolaan keuangan
 dan asset yang ada di kota Surakarta.
 2. Sumber Data
 Data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian.
 Betapapun menariknya masalah penelitian, jika sumber data tidak ada,
 maka tidak akan bisa diteliti. Dalam penelitian ini sumber data berasal:
 a. Informan
 Merupakan orang yang mempunyai posisi tertentu yang diminta untuk
 memberikan tanggapan, memilih arah dan selera dalam penyajian
 informasi yang dimiliki. Adapun yang menjadi informan dalam
 penelitian ini antara lain:
 · Kepala seksi dan staf secretariat DPPKA kota Surakarta
 · Kepala seksi dan staf pendaftaran, pendataan DPPKA kota Surakarta
 · Kepala seksi bagian Akuntansi DPPKA kota Surakarta
 · Staf bidang asset DPPKA kota Surakarta
 · Beberapa wajib pajak
 b. Dokumen dan arsip
 Yaitu bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau
 aktivitas tertentu. Peneliti perlu mengkaji beragam aspek formal untuk
 menguji keaslian dokumen atau arsip tersebut (HB sutopo, 2002 :50-54).
 3. Teknik Penarikan Sampel
 Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah purpose sampling dimana sample yang diambil berdasarkan
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 pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini peneliti memilih informan yang
 dianggap tepat yaitu informan yang tahu permasalahan secara mendalam
 dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data. (H. B Sutopo, 2002 : 56).
 4. Teknik Pengumpulan Data
 Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan, dimana
 penggunaan beberapa teknik pengumpulan data ini secara bersama-sama
 diharapkan akan saling melengkapi. Adapun teknik yang digunakan adalah
 (H. B Sutopo, 2002 : 58-69) :
 a. Wawancara
 Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data ini diperlukan teknik
 wawancara,yang dalam penelitian kualitatif khususnya dilakukan dalam
 bentuk wawancara mendalam dengan cara mengajukan pertanyaan
 langsung kepada informan guna menggali pandangan subjek yang diteliti
 tentang banyak hal yang sangat bermanfaat menjadi dasar penggalian
 informasi secara lebih jauh dan mendalam. Disini peneliti menggunakan
 pedoman wawancara sebagai kegiatan bertanya lebih terarah.
 b. Observasi
 Merupakan teknik pengumpulan data dari sumber data yang berupa
 tulisan, angka, gambar atau grafik serta rekaman gambar yang dilakukan
 melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian dengan
 menggunakan alat indera pendengaran dan penglihatan terhadap
 fenomena sosial yang terjadi di lokasi penelitian. Observasi difokuskan
 pada upaya pengelolaan pajak daerah di dinas pendapatan pengelolaan

Page 46
						

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 31
 keuangan dan asset kota Surakarta dan segala peristiwa yang
 mengikutinya. Dalam hal ini penulis tidak terlibat secara langsung dalam
 pendokumentasian maupun pelaksanaan upaya pengelolaan pajak
 daerah.
 c. Dokumentasi
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mencari,
 mengumpulkan, dan mempelajari dokumen yang relevan dengan
 penelitian berupa arsip, laporan, peraturan, dokumen, dan literatur
 lainnya.
 5. Validitas Data
 Dalam menentukan keabsahan data atau validitas data, peneliti
 menggunakan teknik pemeriksaan trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan
 data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
 yang lain untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 Menurut patton (dalam H.B Sutopo, 2002 : 78) ada empat macam
 trianggulasi sebagai teknik tringagulasi sumber, peneliti, metodologis dan
 teoretis. Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi dengan sumber,
 dengan cara ini mengarah peneliti agar dalam pengumpulan data dapat
 digali dari berbagai sumber yang berbeda untuk data yang sejenis sehingga
 bisa teruki kemantapannya dan kebenarannya.
 6. Analisis Data
 Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik
 analisis data model interaktif, yang terdiri dari tiga komponen analisis data
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 yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (H.B Sutopo,
 2002 : 91-93).
 a. Reduksi data
 Adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, memperpendek,
 membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengatur
 data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. Ini
 juga Merupakan proses seleksi, memfokuskan, penyederhanaan,
 abstraksi, data yang ada dalam catatan lapangan.
 b. Sajian Data
 Merupakan rangkaian informasi yang memungkinkan kesimpulan.
 Dengan melihat sajian data, maka peneliti dapat mengerti dan kemudian
 menganalisanya untuk ditarik sebuah kesimpulan.
 c. Penarikan Kesimpulan atau verifikasi
 Dalam pengumpulan data, peneliti sudah mengerti apa arti dari hal-hal
 yang ditemui dengan melakukan pencatatan, peraturan-peraturan, pola-
 pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi apa yang mungkin, arahan,
 sebab akibat, dan proporsi-proporsi sehingga memudahkan dalam
 pengambilan keputusan.
 Ketiga komponen tersebut di atas, yaitu reduksi data, penyajian
 data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang jalin-
 menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam
 bentuk sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis.
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 Untuk lebih jelasnya, proses analisis data dengan model interaktif ini dapat
 digambarkan sebagai berikut :
 Gambar 1.2
 Model Analisis Interaktif
 Sumber : HB. Sutopo, 2002 :96
 Pengumpulan Data
 Reduksi Data
 Penarikan Kesimpulan/verifikasi
 Penyajian Data
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 BAB II
 DESKRIPSI LOKASI
 A. LETAK GEOGRAFIS
 Surakarta adalah sebuah kota besar di Provinsi Jawa Tengah,
 Indonesia. Nama lainnya adalah Solo atau Sala. Di Indonesia, Surakarta
 merupakan kota peringkat kesepuluh terbesar (setelah Yogyakarta). Sisi timur
 kota ini dilewati sungai yang terabadikan dalam salah satu lagu keroncong,
 Bengawan Solo.
 Kota Solo terletak sekitar 65 km timur laut Yogyakarta dan 100 km
 tenggara Semarang. Lokasi kota ini berada di dataran rendah (hampir 100m di
 atas permukaan laut) yang diapit Gunung Merapi di barat dan Gunung Lawu
 di timur. Agak jauh di selatan terbentang Pegunungan Sewu. Di sebelah timur
 mengalir Bengawan Solo dan di bagian utara mengalir Kali Pepe yang
 merupakan bagian dari Daerah Aliran Sungai Solo.
 Surakarta berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan
 Kabupaten Boyolali di sebelah utara, Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten
 Sukoharjo di sebelah timur dan barat, dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah
 selatan.
 Jumlah penduduk kota Surakarta pada tahun 2003 adalah 552.542
 jiwa terdiri dari 270.721 laki-laki dan 281.821 wanita, tersebar di lima
 kecamatan yang meliputi 51 kelurahan. Perbandingan kelaminnya 96,06%
 yang berarti setiap 100 orang wanita terdapat 96 orang laki-laki. Angka
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 ketergantungan penduduknya sebesar 66%. Jumlah penduduk tahun 2003 jika
 dibandingkan dengan jumlah penduduk hasil sensus tahun 2000 yang sebesar
 488.834 jiwa, berarti dalam 3 tahun mengalami kenaikan sebanyak 83.708
 jiwa. Jika wilayah penyangga Surakarta juga digabungkan secara keseluruhan
 (Soloraya - Surakarta + Kartasura, Colomadu, Baki, Grogol, Palur), maka
 luasnya adalah 130 km². Penduduknya berjumlah 850.000 jiwa.
 Surakarta dibagi menjadi lima kecamatan. Setiap kecamatan dibagi
 menjadi kelurahan, lalu setiap kelurahan dibagi menjadi kampung-kampung
 yang kurang lebih setara dengan Rukun Warga. Kecamatan di Surakarta:
 · Kecamatan Banjarsari
 · Kecamatan Jebres
 · Kecamatan Lawiyan (disebut juga Laweyan)
 · Kecamatan Pasar Kliwon
 · Kecamatan Serengan
 B. VISI DAN MISI DINAS PENDAPATAN, PENGELOLAAN
 KEUANGAN DAN ASET KOTA SURAKARTA
 Visi :
 Terwujudnya peningkatan pendapatan daerah, pengelolaan keuangan dan
 asset daerah yang optimal, efektif, efisien, transparan serta akuntabel,
 menuju kemandirian keuangan daerah guna mendukung pembangunan
 daerah.
 Misi :

Page 51
						

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 36
 1. Meningkatkan dan mengintensifkan pendapatan daerah secara optimal
 2. Meningkatkan kelancaran dan ketertiban pengelolaan keuangan dan
 aset daerah sesuai dengan peraturan yang berlaku
 3. Meningkatkan pemberdayaan aset daerah secara efektif dan efisien
 4. Mewujudkan pengelolaan keuangan daerah yang efektif efisien serta
 akunTabel dengan memperhatikan azas kepatutan dan keadilan
 Tujuan :
 · Mengoptimalkan sumber – sumber pendapatan daerah
 · Mewujudkan efisiensi dan efektifitas dalam pengelolaan keuangan
 daerah
 · Mewujudkan penyajian data dan informasi aset daerah yang akurat
 · Meningkatkan dan mengembangkan manajemen keuangan daerah serta
 memberdayakan aset – aset daerah
 Sasaran:
 · Terwujudnya pencapaian pendapatan daerah sesuai target yang
 ditetapkan
 · Meningkatkan kwalitas pelayanan terhadap Wajib Pajak dan Retribusi
 Daerah
 · Terwujudnya penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
 (APBD) dan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
 (Perubahan APBD)
 · Terwujudnya data dan informasi aset daerah yang akurat untuk dapat
 diberdayakan secara optimal guna mendukung pembangunan daerah
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 · Terwujudnya manajemen keuangan daerah yang efektif dan efisien,
 transparan dan akunTabel.
 C. KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI DINAS
 PENDAPATAN, PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET KOTA
 SURAKARTA
 Kedudukan :
 Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset dalam
 melaksanakan tugas dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan
 di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.
 Tugas pokok :
 Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset mempunyai
 tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendapatan,
 pengelolaan keuangan dan aset daerah.
 Fungsi :
 · Penyelenggaraan kesekretariatan dinas;
 · Penyusunan rencana program, pengendalian, evaluasi dan pelaporan;
 · Penyelenggaraan pendaftaran dan pendataan wajib pajak dan wajib
 retribusi;
 · Pelaksanaan perhitungan, penetapan dan angsuran pajak dan retribusi;
 · Pengelolaan dan pembukuan penerimaan pajak dan retribusi serta
 pendapatan lain;
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 · Pelaksanaan penagihan atas keterlambatan pajak, retribusi dan
 pendapatan lain;
 · Penyelenggaraan pengelolaan anggaran, perbendaharaan dan akuntansi;
 · Pengelolaan asset barang daerah;
 · Penyiapan penyusunan, perubahan dan perhitungan anggaran
 pendapatan dan belanja daerah;
 · Penyelenggaraan administrasi keuangan daerah;
 · Penyelenggaraan sosialisasi;
 · Pembinaan jabatan fungsional;
 · Pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD).
 D. SUSUNAN ORGANISASI DAN KEPEGAWAIAN DI DINAS
 PENDAPATAN, PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET KOTA
 SURAKARTA
 Dengan mengacu pada peraturan daerah nomer 6 tahun 2008
 tentang organisasi dan tata kerja perangkat daerah kota Surakarta, susunan
 organisasi dinas pendapatan, pengelolaan keuangan dan asset kota Surakarta
 terdiri dari :
 a. Kepala Dinas.
 b. Sekretariat, membawahkan :
 1. Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan;
 2. Subbagian Keuangan;
 3. Subbagian Umum dan Kepegawaian.
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 c. Bidang Pendaftaran, Pendataan dan Dokumentasi, membawahkan :
 1. Seksi Pendaftaran dan Pendataan;
 2. Seksi Dokumentasi dan Pengolahan Data.
 d. Bidang Penetapan, membawahkan :
 1. Seksi Perhitungan;
 2. Seksi Penerbitan Surat Ketetapan.
 e. Bidang Penagihan, membawahkan :
 1. Seksi Penagihan dan Keberatan;
 2. Seksi Pengelolaan Penerimaan Sumber Pendapatan Lain
 f. Bidang Anggaran, membawahkan :
 1. Seksi Anggaran I;
 2. Seksi Anggaran II.
 g. Bidang Perbendaharaan, membawahkan :
 1. Seksi Pembendaharaan I;
 2. Seksi Perbendaharaan II.
 h. Bidang Akuntansi, membawahkan :
 1. Seksi Akuntansi I;
 2. Seksi Akuntansi II.
 i. Bidang Asset, membawahkan :
 1.Seksi Perencanaan Asset;
 2.Seksi Pengelolaan Asset.
 j. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD).
 k. Kelompok Jabatan Fungsional.
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 E. SUMBER DAYA MANUSIA
 Jumlah pegawai pada dinas pendapatan, pengelolaan keuangan dan
 asset kota Surakarta didukung oleh 152 pegawai. Lebih rinci akan disajikan
 pada data pegawai per bulan maret 2010 sebagai berikut :
 Tabel 2.1
 Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Pegawai
 Status Pegawai Jumlah laki-laki Jumlah Perempuan Pegawai Negeri Sipil 78 50 CPNS 6 2 Honorer 12 4 Jumlah 96 56
 Sumber : DPPKA kota Surakarta
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa banyak pegawai yang berstatus honorer
 yaitu sebesar 16 orang. Sedangkan yang jumlah pegawai yang terbesar 128
 orang sudah berstatus pegawai negeri.
 Tabel 2.2
 Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal
 Pendidikan Jumlah laki-laki Jumlah Perempuan Pasca Sarjana (S2) 11 4 Sarjana Strata Satu (S1) 27 25 Sarjana Muda (SARMUD) 2 4 Diploma III (D3) 1 1 Sekolah Menengah Atas (SMA) 51 22 Sekolah Menengah Pertama (SMP) - - Sekolah Dasar (SD) 3 -
 Jumlah 96 56 Sumber : DPPKA kota Surakarta
 Dari tabel ini dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan pegawai yang paling
 tinggi berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berjumlah sebanyak
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 73 orang dan sebagian kecil pegawai berpendidikan SD yaitu sebanyak 3
 orang.
 Tabel 2.3
 Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan
 Golongan Jumlah laki-laki Jumlah
 Perempuan PNS IV/b 1 - IV/a 2 2 III/d 14 8 III/c 5 8 III/b 15 14 III/a 16 10 II/d - 1 II/c 2 - II/b 3 - II/a 19 7 I/d - - I/c - - I/b - - I/a 1 - CPNS III/a 1 - II/c - - II/b - - II/a 3 2 I/a 2 - HONORER 12 4
 JUMLAH 96 56 Sumber : DPPKA kota Surakarta
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa golongan yang tertinggi yaitu IV/b
 sebanyak 1 orang yang diduduki oleh kepala dinas pendapatan, pengelolaan
 keuangan dan asset kota Surakarta. Golongan yang paling besar berada pada
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 III/b sebanyak 29 orang. Dan sebagian kecil disini adalah golongan III/a, II/d,
 Ia.
 F. KEUANGAN DAERAH DI DINAS PENDAPATAN, PENGELOLAAN
 KEUANGAN DAN ASET KOTA SURAKARTA
 Dengan pelaksanaan UU No.32 tahun 2004 adanya otonomi daerah
 mempunyai dampak termasuk dalam penyusunan anggaran dengan adanya
 desentralisasi fiskal didalamnya. Penyelenggaraan tugas yang dilaksanakan
 oleh perangkat di daerah dalam rangka pelaksanaan dekonsentralisasi dibiayai
 oleh dan atas anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN). Dengan
 otonomi daerah ini maka setiap daerah harus kreatif dalam menggali potensi
 keuangan yang didaerahnya. Jenis pendapatan daerah di pemerintah kota
 Surakarta antara lain :
 1. Pendapatan asli daerah (PAD) terdiri dari :
 a) Pajak daerah
 Sesuai dengan undang-undang nomor 18 tahun 1997 sebagaimana telah
 diubah dengan undang-undang nomor 34 tahun 2000, jenis pajak daerah
 yang menjadi kewenangan kabupaten / kota yang meliputi : pajak hotel,
 pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan,
 pajak pengambilan dan pengelolaan galian golongan C, dan pajak parkir.
 b) Retribusi daerah
 Dalam pelasanaan pungutannya diatur dalam peraturan daerah, yang
 berpedoman pada undang-undang nomor 18 tahun 1997, undang-undang
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 nomor 34 tahun 2000 meliputi retribusi daerah yang terdiri dari retribusi
 jasa umum (aspek pelayanan), retribusi jasa usaha (aspek permodalan) dan
 retribusi perijinan tertentu (aspek pengendalian).
 Retribusi daerah yang ada di dinas pendapatan, pengelolaan keuangan dan
 aset kota Surakarta antara lain :
 · Retribusi Pelayanan Kesehatan
 · Retribusi Pelayanan Kebersihan
 · Retribusi Penggantian Biaya KTP dan Akte Catatan Sipil
 · Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat
 · Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum
 · Retribusi Pelayanan Pasar
 · Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor
 · Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran
 · Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta
 · Retribusi Pelayanan Pemeriksaan Kesehatan Hewan dan Ikan
 · Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah
 · Retribusi Terminal
 · Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Villa
 · Retribusi Rumah Potong Hewan
 · Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga
 · Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah
 · Retribusi Izin Mendirikan Bangunan Retribusi
 · Retribusi Izin Gangguan/Keramaian
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 · Retribusi Izin Trayek
 · Retribusi Dispensasi Melalui Jalan Kota Retribusi
 · Retribusi Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum / URHU
 · Retribusi Tanda Pendaftaran Perusahaan (TDP)
 · Retribusi Tanda Daftar Gudang (TDG)
 · Retribusi Ijin Usaha Industri (IUI)
 · Retribusi Ijin Usaha Perdagangan (IUP)
 · Retribusi Perijinan Bidang Kesehatan
 · Retribusi Perijinan Usaha Bidang Pariwisata
 · Retribusi Perijinan Usaha Bidang Jasa Konstruksi
 · Retribusi Perijinan Bidang lalu Lintas & Angkutan Jalan
 c) Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah
 lainnya yang dipisahkan
 · Bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik daerah /
 BUMD
 d) Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah
 · Hasil penjualan aset daerah yang tidak dipisahkan
 · Penerimaan jasa giro
 · Tuntutan ganti rugi kerugian daerah (TGR)
 · Pendapatan denda keterlambatan pelaksanaan pekerjaan
 · Pendapatan hasil eksekusi atas jaminan
 · Pendapatan dari pengembalian
 · Pendapatan dari angsuran / cicilan penjualan
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 · Pendapatan lain-lain
 2. Dana perimbangan
 a) Bagi hasil pajak
 · Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan Bangunan
 · Bagi Hasil dari Bea Perolehan Hak Atas Tanah
 · Bagi Hasil dari Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
 · Bagi Hasil dari PPh Pasal 25 dan Pasal 29 WP Orang Pribadi dan PPh
 Pasal 21
 b) Bagi hasil bukan pajak / sumber daya alam
 · Bagi Hasil dari Provisi Sumber Daya Hutan
 · Bagi Hasil dari Pungutan Hasil Perikanan
 · Bagi Hasil dari Pertambangan Minyak Bumi
 c) Dana alokasi umum
 Dana alokasi umum (DAU) merupakan transfer dari pusat ke
 daerah yang bersifat block grant yang kewenangan pengaturan dan
 penggunaannya diserahkan sepenuhnya kepada pemerintah daerah dalam
 rangka penyelenggaraan pemerintah daerah dengan tujuan pemerataan
 dengan memperhatikan potensi daerah, luas daerah, keadaan geografi,
 jumlah penduduk, dan tingkat pendapatan masyarakat di daerah, sehingga
 perbedaan antara daerah yang maju dan daerah yang belum berkembang
 dapat diperkecil (Deddy, 2001 : 48).
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 d) Dana alokasi khusus
 Dana alokasi khusus bertujuan untuk membantu membiayai
 kebutuhan-kebutuhan khusus daerah. Kewenangan dalam pengalokasian
 DAK relative terbatas karena dana tersebut pada dasarnya dikaitkan dengan
 pembiayaan kegiatan tertentu (earmaking) termasuk kegiatan reboisasi
 (Deddy, 2001 : 48).
 3. Pendapatan lain-lain yang sah
 a) Pendapatan hibah
 b) Dana bagi hasil pajak dari provinsi dan pemerintah daerah lainnya
 c) Dana penyesuaian dan otonomi khusus
 d) Bantuan keuangan dari provinsi atau pemerintah daerah lainnya
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 BAB III
 PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA
 Dalam pelaksanaan kebijakan otonomi daerah, khususnya undang-
 undang nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah, dan undang-undang
 nomor 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan pusat dan daerah,
 pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk mengatur anggaran pendapatan
 dan belanja daerahnya. Kota Surakarta sebagai daerah berkembang memerlukan
 pendapatan daerah yang signifikan untuk pelaksanaan pembangunan maupun
 kegiatan pemerintahan sehari-hari. Pelimpahan wewenang yang diberikan
 pemerintah pusat melalui kebijakan desentralisasi fiskal menyebabkan daerah
 dapat menerapkan upaya yang dianggap perlu untuk meningkatkan pendapatan
 daerah terutama pendapatan asli daerah. Pendapatan asli daerah merupakan
 sumber keuangan asli dari daerah yang digali dari sumber daya yang ada didaerah
 tanpa ada campur tangan dari pemerintah pusat. Pendapatan asli daerah sangat
 penting karena merupakan indikator kemandirian suatu daerah, semakin besar
 pendapatan asli daerah maka ketergantungan terhadap pemerintah pusat semakin
 kecil. Terutama yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pajak daerah yang
 memberikan contributor terbesar dalam pendapatan asli daerah di kota Surakarta.
 A. Upaya Mengoptimalkan Pajak Daerah di DPPKA Kota Surakarta
 Pelimpahan wewenang yang diberikan pemerintah pusat berhasil
 meningkatkan pendapatan asli daerah di kota Surakarta secara nominal tetapi
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 jika dilihat perbandingan dengan dana perimbangan yang diterima ternyata
 persentasenya tidak mengalami perubahan yang terlalu banyak. Berdasarkan
 data yang diberikan oleh dinas pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset
 kota Surakarta, secara pendapatan asli daerah (PAD) setiap tahunnya selalu
 meningkat. Tetapi pada tahun 2009 ini belum berhasil menutupi target yang
 telah ditetapkan oleh pemerintah seperti yang dilakukan pada tahun 2008,
 yaitu dari target yang ditetapkan, dinas mampu melebihinya sebanyak 2,5%
 dari 100% yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa, walaupun secara nominal
 terjadi peningkatan, pendapatan asli daerah kota Surakarta masih sangat kecil.
 Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan informan (Bapak Effendi SE
 selaku staf perencanaan, evaluasi dan laporan) yang menyatakan PAD kota
 Surakarta memang masih sangat kecil.
 “Secara keseluruhan semua itu belum tertutup, belum sesuai dengan harapan 92% dari target 100% yang ada. Pemerintah kota belum ada kesesuaian karena kebutuhannya banyak maka ini ditingkatkan sehingga tidak sembarang memungut, ini harus berdasarkan kemampuan. Maka dengan semakin tingginya PAD maka makin tinggi taraf hidup masyarakat “ (Wawancara, 29 april 2010)
 Dalam mengoptimalkan dan meningkatkan PAD kota Surakarta,
 ada upaya tersendiri yang dilakukan oleh dinas pendapatan, pengelolaan
 keuangan dan asset yang beruwud upaya untuk menjalankan tugas pokok
 dinas. Seperti yang ditegaskan oleh ibu Ir. Marwanti selaku kepala subag
 evaluasi perencanaan dan laporan
 “Jadi kita menyusun upaya atau strategi itu ada lima yang tadi itu mbak.
 Ini disusun berdasarkan tupoksi (tujuan pokok dan fungsi) dari DPPKA.
 Jadi kan setiap dinas itu punya tupoksi sendiri-sendiri kemudian dari
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 tupoksi tersebut kita buat pengembangan menjadi upaya itu”
 (Wawancara, 12 juli 2010)
 Dalam melaksanakan urusan pemerintah dibidang pendapatan,
 pengelolaan keuangan dan aset daerah, Dinas Pendapatan Pengelolaan
 Keuangan dan Aset memiliki upaya dan kebijakan yang dijabarkan
 berdasarkan visi misi yang dimiliki dinas sebagai berikut :
 f. Mengintensifkan atau menggali sumber-sumber pendapatan daerah
 g. Meningkatkan kualitas pelayanan terhadap wajib pajak dan retribusi
 daerah
 h. Menyusun system informasi dan prosedur pengelolaan keuangan daerah
 i. Menyusun perhitungan APBD sebagai bahan pertanggungjawaban
 penyelenggaraan pengelolaan keuangan daerah
 j. Memberdayakan aset / investasi daerah
 Dari kelima upaya dan kebijakan diatas akan dikategorikan dan
 dibahas dalam penelitian ini yang menyangkut mengenai upaya
 mengoptimalkan pajak daerah adalah :
 c. Upaya intensifikasi dengan meningkatkan kualitas pelayanan terhadap
 wajib pajak, menyusun system informasi dan prosedur pengelolaan pajak
 daerah.
 Intensifikasi merupakan cara yang dilakukan dari dalam untuk
 meningkatkan jumlah pendapatan asli daerah dengan memperbaiki kualitas
 pelayanan dan prosedur keuangan yang baik sebagai bentuk meningkatkan
 kepercayaan masyarakat. Cara intensifikasi ini dimaksudkan dengan
 meningkatkan kualitas organisasi dengan meningkatkan kualitas pelayanan
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 kepada wajib pajak dan menyusun system informasi dan prosedur
 pengelolaan keuangan melalui pajak daerah.
 d. Upaya ekstensifikasi pajak daerah dengan menggali sumber-sumber
 pendapatan daerah khususnya pajak daerah.
 Cara ekstensifikasi ini dilakukan keluar organisasi dengan cara menggali
 sumber pendapatan daerah yaitu pajak daerah dalam penelitian ini. Baik
 pajak daerah baru maupun menggali wajib pajak yang sudah ada secara
 lebih baik lagi. Ekstensifikasi dimaksudkan sebagai cara yang dilakukan
 keluar dengan usaha maupun dalam bentuk penambahan jumlah objek
 pajak yang bertujuan untuk menambah pendapatan asli daerah.
 A.1.Upaya Intensifikasi dengan meningkatkan kualitas pelayanan
 terhadap wajib pajak, menyusun sistem informasi dan prosedur
 pengelolaan pajak daerah
 Intensifikasi dapat diartikan dapat sebagai usaha untuk
 meningkatkan hasil agar lebih baik dengan mengoptimalkan berbagai
 potensi yang ada. Dari pengertian tersebut maka intensifikasi pajak
 daerah merupakan usaha untuk meningkatkan hasil pemungutan pajak
 daerah dan mengefisiensikan cara pemungutan pajak pada obyek dan
 subyek yang sudah ada. Upaya yang dilakukan antara lain berupa :
 1) Meningkatkan kualitas pelayanan terhadap wajib pajak
 Pelayanan merupakan fungsi utama dari pemerintah ialah
 mengatur, memerintah, menyediakan fasilitas, serta memberikan fasilitas,
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 serta memberi pelayanan kepada masyarakat. Semua itu menjadi
 tanggungjawab dari pelayanan pemerintah, baik secara langsung maupun
 tidak langsung. Dalam hal pelayanan tidak langsung pemerintah membuat
 peraturan perundang-undangan yang memungkinkan badan-badan non
 pemerintah mengambil bagian pelayanan tersebut.
 Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pelayanan
 terhadap wajib pajak antara lain :
 a. Berusaha mewujudkan pelayanan yang prima
 Pelayanan prima adalah adanya pendekatan sikap yang
 berkaitan dengan kepedulian terhdap pelanggan, upaya untuk
 melayani dengan tindakan yang terbaik dan ada tujuan untuk
 memuaskan pelanggan yang berorientasi pada layanan tertentu, atau
 dengan kata lain pelayanan yang terbaik yang diberikan sesuai dengan
 standart mutu yang memuaskan dan sesuai harapan atau melebihi
 harapan. Dari segi pelayanan yang langsung kepada masyarakat,
 DPPKA punya standarisasi tersendiri yang tercantum dalam standart
 pelayanan minimal yang terdapat dalam perda. Tetapi selain itu ada
 kriteria yang dimiliki dinas sebagai wujud pelayanan yang baik yang
 dilakukan. Misalnya, ramah, murah senyum, sopan, mengutamakan
 pelayanan prima. Hal ini juga dikemukakan oleh ibu Sinto Retno
 Wandyastuti, SE, MM.
 “Kriteria pelayanan baik ya ramah, murah senyum, baik, sopan, mengutamakan pelayanan prima, datang tepat waktu. Ya yang paling penting disiplin tepat waktu kalau wajib pajaknya mau bayar terus pegawai yang mengurus tidak datang tepat waktu
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 kan juga sama aja. Nanti jadinya malah tidak ada transaksi” (Wawancara, 12 juli 2010).
 Hal serupa juga dikemukakan oleh bapak Effendi SE
 selaku staf bagian perencanaan dan evaluasi laporan,
 “Kalau bicara, pelayanan, ya kita sebisa mungkin memberikan yang terbaik, karena kepala dinas setiap apel pagi selalu berpesan kepada semua pegawai kalau wajib pajak yang datang membawa uang, sedapat mungkin uang tersebut tidak dibawa pulang sehingga proses perpajakan segera dilakukan sehingga wajib pajak pulang dengan tidak ada penundaan pelayanan” (Wawancara, 29 april 2010)
 Jadi jika kita bicara upaya untuk mewujudkan pelayanan
 prima sebagai tolak ukur yang digunakan sebagai rujukan mutu
 pelayan yang diberikan kepada masyarakat. Ada beberapa harapan
 masyarakat dengan pelayanan adalah dilayani dengan cepat, tepat,
 akurat, mudah atau murah, dan ramah, diberlakukan dengan sungguh-
 sungguh, sopan dan adil. Diharapkan dengan adanya standar
 pelayanan minimal dari pelayanan prima yang diberikan kepada
 masyarakat akan bisa meningkatkan kualitas organisasi.
 Selain itu dalam ruang pelayanan dapat dilihat ada kotak
 kritik dan saran yang diletakkan sebelum pintu masuk ruang.
 Masyarakat bisa mengadukan keluhan tentang pelayanan yang
 dirasanya kurang baik melalui loket pengaduan atau kotak pengaduan
 kritik dan saran yang ada di kantor dinas.
 b. Peninjauan peraturan daerah tentang pajak daerah
 Peninjauan peraturan daerah merupakan cara yang
 dilakukan dengan peninjauan ini bisa meningkatkan pendapatan asli
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 daerah karena merubah harga dasar pengenaannya. Peninjauan
 peraturan daerah yang sudah tidak layak merupakan cara yang
 dilakukan oleh DPPKA untuk memperbaharui peraturan yang
 dianggap sudah tidak sesuai. Peninjauan ini bisa meningkatkan
 pendapatan daerah karena hasilnya bisa merubah dasar pengenaan.
 Seperti yang dikemukan ibu Sinto Retno Wandyastuti, SE, MM.
 “Peninjauan perda tentang pajak sarang burung walet ini baru di diskusikan untuk kota solo. Walaupun sudah ditetapkan sejak tahun 2008, tapi untuk kota solo ini baru mau dikenakan...... kemudian perubahan perda yang lama, misal kenaikan pengenaan pajak juga kita pernah lakukan, tetapi ada sosialisasi yang diberikan kepada perwakilan dari masyarakat. Misalnya LSM, paguyuban dan lainnya” (Wawancara, 12 juli 2010).
 Berdasarkan informasi tersebut maka peninjauan atas
 peraturan daerah tentang pajak yang baru atau yang lama, termasuk ke
 dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan asli daerah.
 c. Perbaikan dan pemindahan tempat pelayanan
 Perbaikan dan pemindahan tempat pelayanan sudah
 dilakukan DPPKA dilakukan pada tahun 2009. Yang tadinya
 pelayanan di pajak di DPPKA kota Surakarta dilakukan di lantai 3
 sekarang diletakkan menjadi lantai 1 jadi ini akan mempermudah para
 wajib pajak untuk membayar, tidak perlu naik ke atas. Kemudian dari
 segi pelayanan sudah menggunakan alat-alat elektonik yang canggih
 yang mana diharapkan agar wajib pajak tidak perlu menunggu proses
 pembayaran yang lama. Hal ini dikemukakan oleh ibu Sinto selaku
 wakil kepala seksi dafda,
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 “Sejak menjadi DPPKA, pelayanan kita lakukan dibawah mbak, jadi lebih strategis, diharapkan wajib pajak tidak usah repot-repot naik lift atau pake tangga untuk mencapai ke lantai 3. Ada lagi, disini fasilitasnya ditambah, komputer, printer pokoknya alat penunjang pelayanan diperbanyak. Suasana tempat di depan dibuat senyaman mungkin” (Wawancara, 12 juli 2010).
 Perbaikan tempat pelayanan memang sangat diperhatikan
 oleh dinas pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset untuk terus
 membuat wajib pajak dan masyarakat menjadi nyaman. Nyaman
 untuk membayar dan sedapat mungkin nyaman untuk menunggu.
 d. Sistem jemput bola
 Sistem ini merupakan salah satu bentuk nyata dari visi
 pelayanan prima. Kesadaran masyarakat kota Surakarta untuk
 membayar pajak masih cukup rendah, sehingga DPPKA merasa perlu
 untuk jemput bola. Hal ini ditegaskan oleh ibu Sinto Retno
 Wandyastuti, SE, MM selaku wakil kepala subag pendaftaran dan
 pendataan,
 “Salah satu upaya PAD agar bisa optimal ya itu mbak, kita jemput bola. Jadi masih banyak WP yang masih kurang sadar untuk membayar pajak, kita punya tim untuk jemput bola itu. Itu dilakukan oleh pegawai di 3 UPTD cabang banjar sari, cabang laweyan dan serengan, cabang pasar kliwon dan jebres. Misal ada warung yang harus membayar pajak 15 ribu dia harus datang kesini belum lagi ongkos bensin. Atau warungnya lagi ramai kemudian tidak bisa kesini, ya kita coba menjemput pajak mereka dengan istilah jemput bola” (Wawancara, 12 juli 2010)
 Hal yang sama juga dikemukakan oleh saudara Edi,
 karyawan dari warung makan Demesem,
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 “iya mbak warung kami juga kena pajak, Cuma kami tidak dating langsung ke dinas, tapi ada stafnya yang setiap bulan dating ke warung untuk mengambil pajak. Jadi kamu tidak perlu repot-repot untuk mengurusnya. Selain kami ini memberikan keringanan untuk kami tidak mengurus surat-surat, kami juga irit ongkos untuk ke sana mengurus. Pokoknya kita dimudahkan dengan system ini mbak” ” (Wawancara, 7 September 2010)
 Pemungutan pajak dengan sistem ini biasanya dilakukan
 pada rumah makan atau warung-warung yang sudah memenuhi syarat
 untuk kena pajak dan milik orang di kota Surakarta. Ini merupakan
 bentuk pelaksanaan visi optimal dalam pelayanan.
 e. Tim auditor dan tim yustisi
 Kemudian cara lainnya adalah pembentukan tim auditor
 pajak dan tim yustisi. Ini dilakukan untuk menghitung jumlah pajak
 daerah yang bisa meningkatkan pendapatan asli daerah. Tim ini
 merupakan kerja sama dengan tim yustisi (tim penegakan perda) dan
 PPNS (penyidik pegawai negeri sipil). Hal ini dilakukan karena
 adanya efek dari tunggakan-tunggakan yang muncul akibat pasifnya
 para wajib pajak.
 DPPKA membentuk tim yustisi yang ada di UPTD dan di
 dinas, yang bertugas untuk melakukan menyitaan. Tetapi setelah
 melakukan penelitian lebih lanjut ternyata tim yustisi ini hanya
 sebagai langkah untuk menggertak wajib pajak yang masih suka
 melalaikan kewajiban membayar pajak. Seperti yang dikemukakan
 oleh ibu Sinto Retno Wandyastuti, SE, MM.
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 “Tim yustisi juga ada mbak, cuman kita hanya sebatas menakut-nakuti saja, kalau kita nego tidak bisa nah kita nanti ada tim audit, ya lumayan untuk menambah pendapatan. Untuk tim kami yang auditor kita bisa pakai auditor dari luar maupun dari luar. Kemudian tim yustisi sekitar 10 orang mbak” (Wawancara, 12 juli 2010)
 Ini dilakukan DPPKA dengan menunggu sampai waktu jatuh tempo
 untuk pembayaran pajak. Jadi jika penagihan aktif, DPPKA tidak
 perlu menunggu sampai jatuh tempo dan banyak tunggakan, tim ini
 selalu siap menjalankan tugasnya.
 Upaya ini dirasakan akan lebih berhasil daripada cara
 mengintensifkan sumber pendapatan yang sudah disebutkan diatas.
 Karena DPPKA bertujuan untuk melakukan pelayanan dengan lebih
 baik. Berusaha mewujudkan pelayanan prima adalah cara yang paling
 tepat untuk mencapai visi kota Surakarta dengan profesionalisme
 pelayanan prima. Ini diharap pelanggan dalam hal ini masyarakat
 akan merasa nyaman dengan pelayanan yang diberikan oleh aparatur
 Negara. Pemindahan tempat layanan dilakukan dengan pemilihan
 tempat yang lebih strategis yang diharapkan agar masyarakat tedak
 perlu repot untuk mencari tempat penyetoran pajak. Peninjauan
 peraturan daerah juga masuk kedalam upaya ini karena DPPKA
 merasa peraturan daerah tentang pajak sudah tidak sesuai dengan
 kondisi saat ini. Bahkan harga dasar pengenaan untuk suatu pajak
 daerah masih jauh dibandingkan dengan daerah sekitarnya. Hal ini
 perlu karena dapat meningkatkan pendapatan asli daerah yang akan
 digunakan untuk membiayai pelayanan publik dan pembangunan.
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 2) Menyusun sistem informasi dan prosedur pengelolaan pajak daerah
 Dari segi pengoptimalan pajak daerah, sistem informasi ini
 dilakukan secara eksternal. Yaitu dengan mengadakan sosialisasi secara
 berkala kepada masyarakat agar masyarakat mengetahui peraturan baru
 yang sudah dibuat atau dengan sosialisasi untuk menarik kesadaran wajib
 pajak untuk membayar pajak. Ini dilakukan untuk menggali dan
 mengoptimalkan PAD. Hal tersebut dikemukakan oleh ibu Sinto,
 “Kalau sistem informasi yang berkaitan dengan PAD, itu sosialisasi. Jadi masyarakat diundang atau perwakilan dari wajib pajak untuk diberikan arahan tentang perubahan peraturan pajak, atau untuk menarik wajib pajak dengan laporan pertanggungjawaban atas pajak yang telah dibayar, sehingga wajib pajak mau membayar. Soalnya banyak mbak WP yang tidak mau bayar” (Wawancara, 11 juli 2010).
 Sehingga dirasa sosialisasi ini sangat dibutuhkan oleh warga
 dan dinas agar PAD bisa terus dioptimalkan.
 Hal serupa juga ditegaskan oleh Bapak Djoko Sutiono SE,
 MM selaku kepala seksi akuntansi I,
 “Sistem informasi dan prosedur keuangan yang kami lakukan saat ini yang kita pakai sosialisasi kepada masyarakat dengan perwakilan kelompok masyarakat. Kita juga pakai media televisi, internet melalui web kami. Dengan begitu masyarakat akan melihat cara dan prosedur pelaksanaan pembayaran pajak dan laporan keuangan kami berkaitan dengan penerimaan pajak yang kami peroleh” (Wawancara, 11 juli 2010).
 Hal senada juga kemukakan oleh Bapak Wahyu selaku staf
 dari HARNO Advertasing,
 “iya mbak, kami dulu pernah mendapat undangan untuk sosialisasi tentang peraturan lelang terbaru untuk tempat papan reklame yang bertempat di dinas” (Wawancara, 07 Oktober 2010)
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 Jadi dengan adanya sosialisasi diharapkan masyarakat akan
 mengetahui prosedur keuangan baik dalam pembayaran pajak maupun
 realisasi penerimaan pajak di kota Surakarta yang dikelola oleh DPPKA.
 Bagi masyarakat atau wajib pajak yang tidak ikut dalam sosialisasi, dinas
 juga mempunyai website yang bisa diakses oleh masyarakat. Disana
 masyarakat bisa mengetahui prosedur laporan keuangan, dan bentuk
 nominal laporan keuangannya, sehingga diharapkan masyarakat bisa
 menjadi sadar dan percaya terhadap pajak yang akan dibayarkan
 Untuk mewujudkan good governance, maka kepercayaan
 masyarakat sudah barang tentu diperlukan agar masyarakat sadar untuk
 membayar pajak sehingga mempermudah jalan aparatur untuk memungut
 pajak daerah yang sudah termasuk criteria pajak. Kesemua laporan
 tersebut haruslah jelas, transparan dan akuntabel agar bisa mewujudkan
 tata pemerintahan yang baik serta meningkatkan kepercayaan terhadap
 aparatur pengelolaan pendapatan daerah. Hal serupa juga dikemukan
 Bapak Djoko Sutiono SE, MM,
 “Iya benar kita harus transparan mbak, semua laporan harus akuntabel, ini dibuktikan dengan publik giring kepada LSM, politik, payuban, budayawan, sejarawan, mahasiswa, masyarakat, yang dilakukan setahun sekali untuk pertanggungjawaban yang nantinya ada masukan-masukan dari semua kalangan masyarakat. Yang dimaksudkan dengan publik giring itu ya itu mbak, kita mengundang masyarakat dengan mengadakan pertemuan untuk memberitahukan laporan penerimaan pajak kita, semacam pertanggungjawaban. Yang nantinya dari mereka akan ada masukan kritik dan saran” (Wawancara, 11 juli 2010).
 Sistem informasi dari segi pengelolaan pajak daerah dilakukan
 oleh DPPKA ini diartikan secara intern. Jadi sistem ini digunakan antar
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 pegawai DPPKA. Sistem informasi dan prosedur yang dilakukan dalam
 pengelolaan keuangan di DPPKA adalah dengan menggunakan sistem
 informasi manajemen daerah (SIMDA). Dalam SIMDA ini dilakukan
 untuk mengelolaan keuangan daerah. Pengelolaan ini dilakukan dari
 wajib pajak, input melalui SIMDA masuk ke Bank Pembangunan Daerah
 (BPD) jateng kemudian diolah dan menjadi keluaran melalui Anggaran
 Penerimaan dan Belanja daerah (APBD).
 Hal tersebut dikemukakan oleh ibu Ir. Marwanti selaku kepala
 seksi perencanaan dan evaluasi laporan.
 “Untuk sistem informasi jadi kita memakai SIMDA yaitu sistem informasi manajemen daerah. Melalui SIMDA uang masuk ke BPD jateng kemudian menjadi keluaran melalui APBD. Program komputerisasi ini lumayan memudahkan kita mbak, dari pada kita pake manual. Yang harus meneliti satu-satu” (Wawancara, 12 juli 2010).
 Dengan sistem ini menurut informan juga menunjang kualitas
 pelayanan dan kinerja pegawai akan lebih mempersingkat waktu sehingga
 lebih dimudahkan untuk mencapai tujuan dari organisasi.
 Infrastruktur terdiri dari manajemen berhubungan langsung
 dengan manajemen kualitas dan sistem informasi. Sedangkan penggunaan
 teknologi ini dimulai dari penggunaan teknologi untuk menyiapkan
 dokumen dan lainnya. Kesemuanya jadi satu untuk meningkatkan kinerja
 dan kualitas organisasi untuk mencapai visi dan misi organisasi, dalam
 penelitian ini pencapai pendapatan asli daerah yang optimal tentunya.
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 A.2.Upaya Ekstensifikasi dengan menggali sumber-sumber pendapatan
 daerah khususnya pajak daerah
 Ekstensifikasi memiliki arti penambahan secara kuantitatif.
 Artinya ekstensifikasi dalam mengintensifkan sumber pendapatan daerah
 dalam hal ini adalah kasus pada pajak daerah. Ekstentensifikasi dalam
 mengintensifkan sumber pendapatan daerah ini berkaitan dengan jumlah
 objek yang dikenakan pajak. Dasar hukum penambahan jumlah objek
 pajak disebutkan dalam undang-undang nomor 34 tahun 2000 tentang
 pajak daerah dan retribusi daerah. Dalam UU no. 34 tahun 2000
 ditentukan pajak dan retribusi yang menjadi kewenangan daerah selain itu
 pemerintah daerah juga diijinkan untuk menyusun peraturan daerah
 tentang pajak daerah maupun retribusi daerah sesuai dengan undang-
 undang.
 Mengintensifkan atau dengan kata lain menggali sumber-
 sumber pendapatan disini diartikan sebagai mengusahakan dengan
 kesungguhan yang maksimal dengan cara-cara untuk menggali sumber-
 sumber pendapatan daerah yang baru dan yang telah ada agar hasilnya
 memuaskan dan lebih optimal. Berikut cara yang dilakukan oleh dinas
 pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset kota Surakarta dalam
 mengintensifkan sumber pendapatan daerah :
 a. Pendaftaran wajib pajak baru
 DPPKA kota Surakarta memotivasi perangkat daerahnya
 untuk melakukan penjaringan calon wajib pajak. Penjaringan wajib
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 pajak baru tentunya untuk menambah jumlah pendapatan asli daerah.
 Hal ini dikemukakan oleh ibu Sinto Retno Wandyastuti, SE, MM
 selaku wakil kepala subag pendaftaran dan pendataan.
 “Menjaring, untuk menambah wajib pajak baru. Selain kita terus mengingatkan yang tidak mau membayar pajak, di UPTD kita juga menjaring wajib pajak baru. Sambil diliatlah ini layak untuk jadikan pajak atau tidak. Mengenai persentasi WP yang belum terdaftar pada tahun 2009 untuk WP yang saya tanggani yaitu pajak hotel dan hiburan sekitar 8%, jadi pada tahun 2010 sekarang saja kita sudah mengumpulkan 2M sekian” (Wawancara, 12 juli 2010)
 Motivasi yang dilakukan DPPKA kepada pegawainya
 dengan memberikan insentif setiap Nomor Pokok Wajib Pajak
 (NPWP) baru. Insentif yang diberikan pada pegawainya berbentuk
 uang. Hal ini sesuai dengan yang disebutkan informan saja yaitu ibu
 Sinto Retno Wandyastuti, SE, MM.
 “Intensif itu semakin banyak mereka mendapatkan calon wajib pajak, mereka akan diberi penghargaan berupa uang, gitu yah. Satu NPWP sekian rupiah” (Wawancara, 12 juli 2010)
 Menurut informan satu NPWP yang berhasil dijaring maka
 pegawai tersebut mendapatkan sekian rupiah maka semakin banyak
 NPWP yang dijaring juga insentifnya makin besar.
 b. Pemeriksaan tarif pajak
 Pemeriksaan tarif pajak melalui observasi lapangan untuk
 penghitungan pajak yang akan dibayar atau telah dibayar. Observasi
 ini dilakukan untuk upaya wajib pajak yang tidak melaporkan
 pajaknya. Pemeriksaan tarif pajak ini dilakukan ke lapangan sehingga
 pajak bisa dihitung secara kasar. Pemeriksaan tarif pajak ini dilakukan
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 dengan dua cara yaitu self assessment dan official assessment. self
 assessment sistem pemungutan pajak yang memberikan kepercayaan
 kepada wajib pajak untuk menetapkan besarnya pajak yang terhutang.
 Sedangkan official assessment merupakan sistem pemungutan pajak
 yang memberikan kewenangan kepada pihak ketiga untuk
 menetapkan besarnya pajak yang terhutang. Jadi wajib pajak berhak
 menghitung memakai jasa audit sendiri untuk menghitung pajaknya,
 seperti yang dikemukakan oleh bapak Effendi SE,
 “Kita memakai cara observasi lapangan dalam upaya untuk menaikkan tarif pajak dari wajib pajak. Ini dilakukan dengan self assessment dan official assessment. Untuk wajib pajak yang tidak melaporkan pajaknya. Melakukan observasi lapangan secara bergantian sehingga dapat dihitung perkiraan kasarnya. OL ini bekerja sama dengan UPTD cabang dinas yang ada 3, yaitu UPTD 1 untuk banjar sari, UPTD 2 untuk pasar kliwon dan jebres, UPTD 3 untuk laweyan dan serengan. Ini digunakan untuk menaikkan pajak yang bersangkutan” (Wawancara, 29 april 2010)
 Jadi observasi langsung ini sangat diperlukan untuk
 menilai kebenaran perhitungan pajak yang dibayar oleh wajib pajak
 yang bisa dijadikan referensi untuk DPPKA dapat menaikkan tarif
 pajak wajib pajak tersebut.
 Hubungan baik antara masyarakat dan pemerintah
 senantiasa selalu dilakukan dengan baik demi kepercayaan masyarakat
 untuk membayar pajak. Sistem jemput bola yang dijalankan oleh DPPKA
 selain meningkatkan pendapatan juga membangun hubungan yang lebih
 baik dengan masyarakat.
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 “Sudah menjadi kebanggaanlah karena kita sistemnya dengan wajib pajak tuh sebagai mitra bukan sebagai objek pajak kita. Mereka dihargai oleh kita kita karena peran merekalah pembangunan di kota solo itu ada” (Wawancara dengan ibu Sinto (Wakasek dafda), 12 juli 2010).
 Hubungan yang baik antara dinas dan masyarakat dapat menjadi modal
 yang baik untuk meningkatkan pendapatan asli daerah. Pembentukan tim
 yustisi dan tim audit memang kontras dengan hubungan kemitraan ini
 tetapi tujuan akhirnya memang untuk peningkatan kesadaran masyarakat
 kabupaten Surakarta dalam pembayaran pajak. Pendataan calon wajib
 pajak baru dilakukan dengan sistem survei jadi masyarakat tidak perlu
 melakukan datan ke kantor DPPKA untuk mendaftarkan diri. Sedangkan
 pemeriksaan tarif pajak dilakukan dinas dengan jalan survei ketempat
 lokasi sehingga dinas juga punya data yang matang untuk menaikkan tarif
 ataupun memberikan keringanan pada objek pajak dalam pembayaraan
 pajaknya.
 Kedua cara yang dilakukan DPPKA ini memang
 memberikan hasil yang tidak terlalu signifikan. Pelaksanaan ini masih
 banyak menghadapi masalah dari berbagai faktor. Faktor sosial
 merupakan faktor yang paling sensitif karena tujuan pelimpahan
 wewenang adalah memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
 masyarakat dan bukan menambah beban pajak. Keterangan yang
 diberikan informan, secara implisit, menjelaskan bahwa untuk menambah
 objek pajak di kota Surakarta harus memperhitungkan kondisi masyarakat
 yang tingkat kesejahteraannya masih cukup rendah. Penambahan objek
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 pajak hanya akan menambah beban masyarakat, terutama yang tingkat
 kesejahteraannya masih rendah.
 Setelah dilakukan berbagai cara untuk lebih mengintensifkan
 sumber pendapatan, berikut implementasi pajak dari pelaksanaan upaya
 yang dilakukan dinas pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset kota
 Surakarta :
 1. Pajak Hotel
 Pajak hotel merupakan setiap pelayanan yang disediakan
 hotel dengan pembayaran yang dipungut pajak. Dasar hukum
 pengenaannya adalah peraturan daerah nomor 28 tahun 2009. Objek
 pajak hotel ini adalah pelayanan yang disediakan oleh hotel dengan
 pembayaran, termasuk jasa penunjang sebagai kelengkapan hotel
 yang sifatnya memberikan kemudahan dan kenyamanan, termasuk
 fasilitas olahraga dan hiburan. Besaran tarif pajak yang ditetapkan
 adalah sebesar 10%.
 Pajak hotel ini merupakan potensi mengingat kota
 Surakarta semakin berkembang. Ini ditandai dengan makin banyaknya
 gedung-gedung yang dibangun baik bidang perhotelan, perdagangan,
 bidang perindustrian, perkantoran dan lainnya. Hal ini ditegaskan oleh
 dikemukakan oleh ibu Sinto Retno Wandyastuti, SE, MM selaku
 kepala wakil seksi pendaftaran dan pendataan ,
 “Pajak hotel ini juga banyak yang muncul, tahun ini saja dari target yang udah ditetapkan pada bulan ini, bulan juli kita sudah dapat 2 milliar. Pokoknya yang tahun ini dari target yang
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 diberikan kita bisa nutup. Bahkan ada lebihnya…” (Wawancara, 12 juli 2010).
 Jadi pajak hotel juga potensial untuk terus digali maupun
 diaudit agar pemerintah tidak manipulasi perhitungan data.
 Tabel 3.1
 Realisasi Pendapatan Pajak Hotel
 Tahun Anggaran Realisasi %
 2007 Rp.4.384.000.000,00 Rp.4.403.515.967,00 104,91
 2008 Rp.5.200.000.000,00 Rp.5.213.358,162,00 100,26
 2009 Rp.6.700.000.000,00 Rp.7.251.331.746,00 108,23
 Sumber : DPPKA Surakarta
 Dari tabel diatas dapat dilihat dari laporan realisasi APBD
 kota Surakarta tahun anggaran 2009, realisasi pajak hotel yakni
 sebesar Rp.7.251.331.746,00 dengan kelebihan anggaran sebesar
 Rp.551.331.746,00 atau 8,23%. Ini merupakan hasil yang sangat
 memuaskan dilihat dari nomimalnya. Maka potensi ini dirasa sangat
 perlu digali lebih lanjut, untuk memenuhi target yang telah ditetapkan.
 Berikut adalah data yang diperoleh dari penambahan objek pajak
 hotel yang ada di kota Surakarta.
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 Tabel 3.2
 Jumlah Hotel di Kota Surakarta
 Klasifikasi Tahun 2007 Tahun 2008 Tahun 2009
 Bintang IV 4 4 5
 Bintang III 3 4 4
 Bintang II 4 4 4
 Bintang I 4 3 5
 Melati III 30 27 24
 Melati II 44 47 42
 Melati I 41 44 43
 Sumber : DPPKA Surakarta
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa hotel
 yang terjadi penambahan jumlah, tetapi ada juga beberapa hotel kecil
 yang mengalami penurunan karena sudah tidak beroperasi lagi. Tetapi
 disini meskipun hotel kecil ada penurunan karena tidak beroperasi,
 bisa tertutup pajaknya dengan tumbuhnya hotel baru yang
 tingkatannya lebih besar.
 2. Pajak Hiburan
 Pajak hiburan merupakan pajak yang dikenakan yang
 dipungut pada setiap penyelenggaraan hiburan dengan dipungut
 bayaran. Hiburan adalah semua jebis pertunjukan, permainan,
 keramaian dan atau bidang jasa lain dnegan nama dan bentuk apapun
 untuk ditonton langsung atau ditempat lain atau dinikmati oleh setiap
 orang dengan dipungut bayaran, tidak termasuk penggunaan fasilitas
 untuk olahraga. Adapun dasar hokum pemungutannya adalah
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 peraturan daerah kota Surakarta nomor 3 tahun pajak hiburan.
 Adapun hiburan yang dimaksud adalah :
 · Tontonan film,
 · Pagelaran kesenian, music, tari dan atau busana,
 · Kontes kecantikan, binaraga dan sejenisnya,
 · Pameran,
 · Diskotik, karaoke klab malam dan sejenisnya,
 · Sirkus, acrobat dan sulap,
 · Permainan, bilyar, golf dan bowling,
 · Pacuan kuda, kendaraan bermotor, dan permainan ketangkasan,
 · Panti pijat, refleksi, mandi uap/ spa, dan pusat kebugaran (fitness
 center),
 · Pertandingan olahraga.
 Adapun tarif pengenaan pajaknya beragam dari 10 sampai 25%.
 Tabel 3.3
 Realisasi Pendapatan Pajak Hiburan
 Tahun Anggaran Realisasi %
 2007 Rp.3.944.000.000,00 Rp.3.958.358.031,00 100,35
 2008 Rp.4.730.000.000,00 Rp.4.812.372.657,00 101,74
 2009 Rp.4.780.000.000,00 Rp.5.107.465.262,00 106,85
 Sumber : DPPKA Surakarta
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan pajak
 daerah dari pajak hiburan setiap tahunnya selalu meningkat. Adapun
 perolehan yang terbaik terjadi pada tahun 2009 yaitu dari yang
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 dianggarkan Rp.4.780.000.000,00 dapat direalisasikan sebesar
 Rp.5.107.465.262,00 atau 106,85% melebihi anggran sebesar Rp.
 327.465.262,00 atau 6,85%. Pajak hiburan ini mendapatkan perikat
 kedua setelah pajak hotel karena besaran kontribusinya kepada pajak
 daerah yang lumayan besar.
 3. Pajak Parkir
 Pajak parkir merupakan pajak yang dikenakan atas
 penyelenggaraan tempat parkir di luar badan jalan oleh orang pribadi
 atau badan, baik yang disediakan berkaitan dengan pokok usaha
 maupun yang disediakan sebagai suatu usaha termasuk penyediaan
 tempat penitipan kendaraan bermotor, tidak bermotor dan garasi
 kendaraan bermotor yang memungut bayaran. Dasar hukumnya
 peraturan daerah kota Surakarta nomor 11 tahun 2002 tentang pajak
 parkir. Alasan pengenaan pajak parkir menurut informan karena
 banyaknya pertumbuhan pusat perbelanjaan di kota Surakarta.
 Menurut ibu Sinto Retno Wandyastuti, SE, MM selaku kepala seksi
 pendaftaran dan pendataan menyebutkan “…ada pajak parkir, dengan
 semakin maraknya mall, swalayan di solo ini…” . pertumbuhan ini
 juga menyebabkan tumbuhnya lahan parkir sehingga dinas pendapatan,
 pengelolaan keuangan dan asset merasa hal ini sebagai potensi yang
 cukup baik untuk digali. Pajak parkir memang menjadi bagian dari
 pajak daerah berdasarkan UU no.34 tahun 2000 yang memberikan
 hasil signifikan dibanding pajak lainnya.
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 Tabel 3.4
 Realisasi Pendapatan Pajak Parkir
 Tahun Anggaran Realisasi %
 2007 Rp.500.000.000,00 Rp.545.865.700,00 109,17
 2008 Rp.751.000.000,00 Rp.752.316.260,00 100,18
 2009 Rp.945.000.000,00 Rp.972.577.200,00 102,92
 Sumber : DPPKA Surakarta
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2009
 pajak parker dianggarkan Rp.945.000.000,00 dapat direalisasikan
 sebesar Rp.972.577.200,00 atau 102,92% melebihi anggaran sebesar
 Rp. 27.577.200,00 atau 2,92%. Pajak parker ini mendapat perikat
 ketiga untuk kontribusi terbesar pada pajak daerah. Mengingat pada
 tahun 2008 mengalami menurunkan pencapaian tetapi masih bisa
 menutupi anggaran yang ada.
 Lahan parkir memang menjadi usaha yang
 menguntungkan mengingat banyaknya kendaraan pribadi yang ada
 baik kendaraan bermotor maupun mobil. Kondisi ini dapat dilihat di
 kota Surakarta yang sudah mulai mengalami kemacetan walaupun
 tidak terlalu pajang. Peneliti menganggap ini sebagai hal yang pantas
 untuk dipungut karena jumlah kendaraan pribadi yang ada merupakan
 potensi pajak yang sangat besar. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
 kontribusi pajak parkir selalu melibihi target yang ditetapkan diawal
 tahun anggaran berdasarkan data yang ada.
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 4. Pajak Penerangan Jalan
 Setiap penggunaan listrik baik yang dihasilkan sendiri
 maupun yang diperoleh dari sumber lain dipungut pajak dinamakan
 pajak penerangan jalan. Listrik yang dimaksudkan meliputi seluruh
 pembangkit listrik baik yang dihasilkan sendiri maupun diperoleh dari
 sumber lain. Adapun pengenaan tarifnya adalah sebesar 9% untuk
 penggunaan listrik sumber lain selain industry, 3% untuk sumber lain
 oleh industry, 1,5% yang dihasilkan sendiri.
 Tabel 3.5
 Realisasi Pendapatan Pajak Penerangan Jalan
 Tahun Anggaran Realisasi %
 2007 Rp.21.221.953.000,00 Rp.22.860.946.389,00 107,72
 2008 Rp.24.150.000.000,00 Rp.24.902.623.244,00 103,12
 2009 Rp.25.538.000.000,00 Rp.25.937.479.080,00 101,56
 Sumber : DPPKA Surakarta
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pajak penerangan
 jalan pada tahun 2009 sebesar Rp.25.538.000.000,00 dapat
 direalisasikan sebesar Rp.25.937.479.080,00 tau 101,56% melebihi
 anggaran sebesar Rp. 399.479.080,00 atau 1,56%. Secara nominal ini
 memang sangat memuaskan, tetapi secara persentase pajak ini
 menduduki peringkat keempat diantara pajak daerah lain. Ini perlu
 digali lebih mengingat secara nominal pajak ini dilihat sangat besar
 nominalnya.
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 5. Pajak Restoran
 Setiap pelayanan yang disediakan dengan pembayaran
 dipungut pajak dengan nama pajak restoran. Adapun dasar hokum
 yang mengikatnya adalah peraturan daerah kota Surakarta nomor 10
 tahun 2002 tentang pajak restoran. Tarif pajak pengenaan yang
 ditetapkan 5% dan 10% tergantung kategorinya.
 Tabel 3.6
 Realisasi Pendapatan Pajak Restoran
 Tahun Anggaran Realisasi %
 2007 Rp.6.000.000.000,00 Rp.6.193.638.884,00 103,23
 2008 Rp.7.500.000.000,00 Rp.7.647.041.788,00 101,96
 2009 Rp.9.000.000.000,00 Rp.9.044.588.060,00 100,50
 Sumber : DPPKA Surakarta
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pajak restoran yang
 mempunyai target sebesar Rp.9.000.000.000,00 dapat direalisasikan
 sebesar Rp.9.044.588.060,00 atau 100,50% melebihi anggaran
 sebesar Rp.44.588.060,00 atau 0,50%. Hasilnyapun cukup
 memuaskan mengingkat kota Surakarta banyak berdiri warung
 makan, café dan resto yang baru dan banyak disudut-sudut kota
 Surakarta. Pajak ini juga bisa lebih dioptimalkan lebih untuk
 mendapatkan target yang telah ditentukan oleh pemkot Surakarta.
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 6. Pajak Reklame
 Pajak reklame dikenakan setiap penyelenggaraan reklame
 yang dipasang. Reklame merupakan benda, alat perbuatan atau media
 yang menurut bentuk susunan dan coraknya untuk memperkenalkan,
 menganjurkan dan memujikan suatu barang, jasa atau seseorang yang
 ditempatkan atau dapat dilihat, dibaca dan atau didengar dari tempat
 umum. Dasar hukum pemungutannya adalah peraturan daerah nomor
 5 tahun 1999 dan keputusan walikota Surakarta nomor 4 tahun 2001
 tentang perubahan keputusan walikota nomor 3/DRT/1999 tentang
 pedoman pelaksanaan reklame. Objek pajak reklame ini antara lain :
 · Reklame papan / billboard / videotron / megatron dan sejenisnya,
 · Reklame kain,
 · Reklame melekat, stiker,
 · Reklame selebaran,
 · Reklame berjalan, termasuk pada kendaraan,
 · Reklame udara,
 · Reklame apung,
 · Reklame suara,
 · Reklame film / slide
 · Reklame peragaan.
 Adapun tarif pengenaannya sebesar 25%.
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 Tabel 3.7
 Realisasi Pendapatan Pajak Reklame
 Tahun Anggaran Realisasi %
 2007 Rp.3.416.000.000,00 Rp.3.441.757.063,00 100,75
 2008 Rp.3.450.000.000,00 Rp.3.527.909.910,00 102,26
 2009 Rp.4.500.000.000,00 Rp.3.850.377.341,00 85,24
 Sumber : DPPKA Surakarta
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan
 secara nominal pada tiga tahun terakhir. Disini pajak reklame dapat
 dikategorikan dalam implementasinya kurang baik. Dalam laporan
 realisasi APBD kota Surakarta tahun anggaran 2009, pajak reklame
 kurang dari anggaran sebesar Rp.649.622.659,00 atau 14,44%. Ini
 merupakan hasil kurang memuaskan. Dimana dari target yang sudah
 ditetapkan masih kurang bisa menutupi pungutannya. Maka ini
 dirasakan perlu untuk memperbaiki pelayanan dari dalam maupun
 dari luar dinas sendiri seperti yang dikemukakan oleh bapak Pramono,
 MM selaku staf seksi dafda bagian reklame :
 “Kita juga sudah mengusahakan secara optimal, tapi mungkin hasilnya belum bisa menutupi anggaran yang sudah ditargetkan” (Wawancara, 19 juli 2010).
 Ini bisa dilihat dengan menurunnya jumlah obyek pajak
 yang ada di kota Surakarta yang di tahun 2008 DPPKA mempunyai
 objek pajak sejumlah 15.838 objek pajak reklame sedangkan pada
 tahun 2009 DPPKA mempunyai 13.729 objek pajak. Ini mengalami
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 penurunan sejumlah 2.109 objek pajak. Padahal untuk menutupi
 target yang ada, seharusnya objek pajak bukan mengalami penurunan
 tetapi harus meningkat, seiring meningkatnya target setiap tahunnya.
 Jadi tidak mengherankan jika tahun 2009 target yang sudah ditetapkan
 mengalami penurunan yang drastis sebesar 14,44 %.
 Lebih lanjut Bapak Pramono menegaskan penurunan ini
 terjadi karena banyaknya masyarakat yang tidak paham akan papan
 publik yang dipasang tersebut dikenakan pajak.
 “Rata-rata masyakarat dalam subyek pajak reklame ini banyak yang tidak sadar mbak bahwa papan iklannya itu kena pajak. Sebenarnya kita juga punya tim tapi dengan lokasi yang begitu banyaknya tahun kemarin kita sudah merugi banyak. Akhirnya tahun ini kita akan berusaha lagi untuk terus mengawasi menyebaran dan pemasangan reklame dengan menambah orang dalam tim observasi lapangan di UPTD itu” (Wawancara, 19 juli 2010).
 Banyaknya masyarakat yang kurang sadar membayar
 pajak memang menjadi kendala utama dalam pemungutan pajak.
 Apalagi tentang pengetahuan masyarakat akan benda yang
 memperkenalkan produknya tersebut dikenakan pajak. Sumber daya
 manusia pun juga tak kalah menjadi penghambat terkumpulnya pajak,
 kekurangan orang dalam suatu tim sangat menggangu jalannya tugas
 yang harus dilaksanakan.
 7. Pajak Burung Walet
 Pajak burung walet merupakan pajak yang dikenakan atas
 setiap pengambilan dan atau pengusaha sarang burung walet di kota
 Surakarta. Dasar hukum penambahan jumlah objek pajak disebutkan

Page 91
						

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 76
 dalam undang-undang nomor 34 tahun 2000 tentang pajak daerah dan
 retribusi daerah. Dalam UU no. 34 tahun 2000 ditentukan pajak dan
 retribusi yang menjadi kewenangan daerah selain itu pemerintah
 daerah juga diijinkan untuk menyusun peraturan daerah tentang pajak
 daerah maupun retribusi daerah sesuai dengan undang-undang.
 Adapun dasar pengenaan pajak sarang burung walet adalah
 nilai jual sarang burung walet. Dan besaran pengenaan tarifnya
 bedasarkan UU 28/ 2009 pasal 75 sebesar 10%.
 Meskipun pajak ini masih menjadi wacana yang undang-
 undangnya telah dikeluarkan pada tahun 2009 nomor 28 pasal 72
 sampai 76, ini menjadi harapan akan menambah pendapatan asli
 daerah di kota Surakarta.
 “Pajak burung walet ini masih jadi wacana mbak, meskipun undang-undangnya sudah keluar, tapi ini masih menjadi diskusi kami. Rencananya seperti dilaweyan itu, dikampung batik itu banyak rumah-rumah tua yang digunakan untuk walet, ya akan pungut pajaknya, jadi pajaknya perkiloan. Wacana ini kemungkinan akan direalisasikan pada tahun depan yaitu tahun 2011” (Wawancara, 12 juli 2010).
 Ini dikemukakan oleh ibu Sinto Retno Wandyastuti, SE,
 MM selaku wakasi subag dafda. Pajak ini diharapkan akan membantu
 keuangan daerah.
 Lebih lanjut bapak Pramono, MM juga menegaskan
 perihal rancangan pajak burung walet ini,
 “Iya mbak, ini benar-benar masih baru sebelumnya belum pernah ditarik pajak maupun retribusi. Memang ini peraturannya sudah dirancang dan akan mulai
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 diimplementasikan pada tahun 2011 tahun depan mbak” (Wawancara, 12 juli 2010).
 Jadi pajak burung walet ini memang belum pernah pungut
 sebelumnya dan akan diberlakukan pajaknya tahun depan di kota
 Surakarta mengingat sudah banyak bermunculannya pengusaha
 burung walet yang ada di kota Surakarta.
 Pelaksanaan perluasan objek pajak daerah merupakan
 bentuk konkrit dari penyerahan wewenang mengenai anggaran
 pemerintah daerah. Wewenang dari sisi pendapatan ini menjadi
 pilihan yang paling mudah bagi pemerintah daerah untuk
 meningkatkan pendapatan asli daerah. Satu draft pajak baru ini masih
 dalam rencana untuk diimplementasikan. Jenis pajak baru ini sesuai
 dengan criteria yang sudah disebutkan oleh Devas. Criteria pertama
 yaitu Hasil (yield) , suatu pajak harus bisa menghasilkan penerimaan
 yang lebih besar. Kedua, Keadilan (Equity), dalam pemungutan pajak
 harus adil secara vertical maupun horizontal, ketiga, daya guna
 ekonomi (economic effeciency), pajak memiliki dua tujuan,
 menyediakan uang untuk pelayanan publik dan mempengaruhi
 ekonomi. Keempat, kemampuan melaksanakan (ability to implement),
 kemampuan pemerintah daerah untuk memungut pajak daerah
 tersebut. Dan kelima, kecocokan sebagai sumber penerimaan daerah
 (suitability as a local revenue source), pajak ini sudah jelas akan
 diterapkan pemerintah daerah kota Surakarta dengan segala potensi
 usaha burung walet yang ada. Peneliti melihat ini sebagai suatu cara
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 yang sangat baik karena dapat menambah penerimaan asli daerah
 sehingga tujuan dari pelaksanaan upaya diharapkan bisa tercapai.
 B. Faktor Pendukung Dalam Mengoptimalkan Pajak Daerah oleh DPPKA
 kota Surakarta
 Pendapatan asli daerah kota surakarta dapat meningkat apabila ada
 faktor pendukung. Berdasarkan hasil wawancara dan data-data yang diberikan
 oleh DPPKA, maka peneliti melihat ada beberapa faktor yang mendukung
 peningkatan pajak daerah :
 1. Sumber daya manusia
 Sumber daya manusia yang bagus akan menjadi faktor
 pendukung dalam setiap pencapaian tujuan organisasi. Perangkat organisasi
 DPPKA yang professional pasti akan mendukung misi peningkatan kualitas
 pelayanan. Sumber daya manusia menjadi faktor pendukung juga karena
 pelaksanaan kegiatan sehari-hari yang dilakukan pegawainya.
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 Tabel 3.8
 Data Pegawai DPPKA Kota Surakarta
 Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
 Pendidikan Jumlah laki-laki Jumlah Perempuan
 Pasca Sarjana (S2) 11 orang 4 orang
 Sarjana Strata Satu (S1) 27 orang 25 orang
 Sarjana Muda (SARMUD) 2 orang 4 orang
 Diploma III (D3) 1 orang 1 orang
 Sekolah Menengah Atas (SMA) 51 orang 22 orang
 Sekolah Menengah Pertama (SMP) - -
 Sekolah Dasar (SD) 3 orang -
 Sumber : DPPKA kota surakarta
 Jika kualitas sumber daya manusia masih buruk maka kualitas
 pelayanan pasti juga buruk. Jadi penyiapan sumber daya manusia yang baik
 akan membantu mewujudkan visi dan misi dari organisasi.
 Ini juga sesuai dengan wawancara dengan Bapak Effendi, SE
 yang menegaskan bahwa sumber daya yang baik akan menunjang
 tercapainya tujuan dari organisasi.
 “ya salah satu terpenting dari penunjang dalam mengoptimalkan PAD adalah sumber daya manusia yang berkualitas. DPPKA telah memiliki sumber daya manusia yang memadai. Karena rata-rata pegawai disini memiliki pendidikan yang cukup” (Wawancara, 29 april 2010)
 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa sumber daya
 manusia merupakan faktor yang mempermudah dalam melaksanakan
 tujuan dinas yaitu salah satunya mengoptimalkan pendapatan asli daerah
 khususnya pajak daerah.
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 2. Kerjasama antar bidang/ antar instansi
 Kerjasama antar bidang dalam satu dinas akan memudahkan
 dalam pekerjaan, pelayanan kepada masyarakat yang bisa menjadi
 koordinasi sebagai dinas yang menghasilkan pendapatan asli daerah.
 Kerjasama antar instansi diperlukan untuk mendukung pemungutan pajak
 daerah dan retribusi daerah dan tidak terjadi tumpang tindih antara dinas-
 dinas lain dalam pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah.
 Ibu Sinto mengungkapkan,
 “Kita sebulan sekali melakukan evaluasi secara bergilir mengenai pajak dan retribusi di lapangan. Jadi kita observasi langsung jangan sampai ada yang melakukan penyelewengan dan jangan sampai tumpang tindih pungutan retribusi dari dinas lain” (Wawancara, 12 juli 2010).
 Kerjasama ini menjadi penting dalam mewujudkan pelayanan
 yang baik.
 3. Hubungan kemitraan
 Upaya yang diterapkan melalui perjalinan kemitraan dengan
 masyarakat juga menjadi faktor pendukung. Penjalinan kemitraan memang
 strategi yang menarik karena masyarakat akan merasa diperhatikan sebagai
 wajib pajak. Seperti yang dikemukakan ibu Sinto,
 “Sudah menjadi kebanggaanlah karena kita sistemnya dengan wajib pajak tuh sebagai mitra bukan sebagai objek pajak kita. Mereka dihargai oleh kita kita karena peran merekalah pembangunan di kota solo itu ada. Jadi harus memberikan pelayanan yang baik. Apa lagi kalo wajib pajak taat bayarnya, jadi kita punya kaya reward buat wajib pajak yang menyetorkan pajaknya dan nominalnya terus naik. Jadi missal, bulan ini 10juta kemudian naik terus maka kita memberikan kaya keringanan berapa persen gitu” (Wawancara, 12 juli 2010).
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 Hal ini membuat masyarakat untuk membayar kewajiban
 perpajakannya dengan mudah tanpa harus dipaksa.
 C. Faktor Penghambat Dalam Mengoptimalkan Pajak Daerah oleh DPPKA
 kota Surakarta
 Upaya yang dilakukan oleh dinas pendapatan, pengelolaan
 keuangan dan aset juga mengalami hambatan dalam pelaksanaannya. Masih
 ada beberapa faktor yang mempengaruhi hal ini :
 1. Kesadaran masyarakat untuk membayar pajak
 Kesadaran masyarakat kota Surakarta untuk membayar pajak
 masih rendah sehingga jumlah mempengaruhi jumlah pendapatan asli
 daerah. Hal ini ditunjukkan oleh usaha DPPKA yang membuat tim auditor
 dan tim yustisi untuk mengertak dan menegosiasi masyarakat agar mau
 membayar pajak. Ibu Sinto mengungkapkan bahwa :
 “Masyarakat sadar, yang pertama memang sangat penting jika kesadaran masyarakat untuk membayar pajak itu tinggi karena bagaimanapun mereka juga bayar pajak” (Wawancara, 12 juli 2010).
 Peneliti melihat DPPKA juga melakukan berbagai usaha untuk
 meningkatkan kesadaran membayar pajak. Dengan sosialisasi melalui
 media cetak maupun elektronik, kemudian sistem jemput bola, tim audit.
 Semua dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
 membayar pajak.
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 2. Kondisi ekonomi
 Kondisi ekonomi baik nasional maupun regional pasti
 mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk membayar pajak daerah.
 Kondisi ekonomi yang rendah akan menyulitkan masyarakat untuk sekedar
 membayar pajak. Hal ini dikemukakan oleh bapak Effendi SE,
 “Iya, kondisi ekonomi mayarakat sangat berpengaruh terhadap PAD. Lancar tidaknya pembayaran pajak, terus bagaimana mereka mengajukan perijinan, banyak faktor lain. PAD dan keadaan ekonomi dapat dilihat dari hasil laporan penerimaan. Jadi kalau PADnya tinggi berarti keadaan ekonomi masyarakatnya tinggi, kalau PAD rendah berarti keadaan ekonomi masyarakat juga rendah” (Wawancara, 29 april 2010).
 Jadi kesadaran untuk membayar pajak, tidak berguna karena
 kondisi finansialnya tidak memungkinkan untuk membayar pajak. Kondisi
 kota Surakarta yang berkembang ini ternyata belum berhasil meningkatkan
 kondisi ekonomi masyarakat karena masih banyak yang berpenghasilan
 rendah dan kesulitan untuk membayar pajak daerah.
 3. Pungutan liar
 Faktor penghambat peningkatan pajak daerah akibat adanya
 pungutan liar. Kesadaran dan kemampuan sudah ada tetapi harus membayar
 sejumlah uang kepada pihak-pihak tertentu menghambat pendapatan asli
 daerah disektor pajak. Hal ini diungkapkan oleh ibu sinto,
 “Kesadaran ada, tapi kalau secara riil ada uang pungutan liar dari preman, terus nanti ada polisi juga datang minta bagian. Tidak dilayani ngerusak, dilayani mempengaruhi pajak. Akhirnya mereka rekayasa omzet trus minta keringanan dari kita atau bimbingan modal lagi dari lembaga permodalan” (Wawancara, 12 juli 2010).
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 Kondisi nyata di lapangan ternyata ada pungutan liar yang
 mengakibatkan rekayasa omzet dan mempengaruhi pendapatan asli daerah
 terutama pajak daerah. Kondisi ini sulit untuk ditangani karena pihak yang
 berwenang, berdasarkan informasi yang ada, juga mendapatkan bagian dari
 pungutan liar.
 Berbagai faktor ini mempengaruhi pengoptimalan pajak daerah
 di kota Surakarta. Pendapatan tidak saja sulit untuk dioptimalkan tetapi
 sulit juga menyulitkan DPPKA untuk memungut pajak daerah yang sudah
 menjadi kewajiban. Keberadaan faktor penghambat ini akhirnya
 mempengaruhi pendapatan asli daerah khususnya pajak daerah yang
 dihasilkan di kota Surakarta.
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 BAB IV
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. KESIMPULAN
 Dari hasil penelitian, maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa
 upaya mengoptimalkan pajak daerah yang dilakukan oleh Dinas Pendapatan,
 Pengelolaan Keuangan dan Asset kota Surakarta, sebagai dinas yang salah
 satu kewenangannya mengurus pendapatan asli daerah, pada tahun 2009 dari
 segi upaya yang digunakan termasuk kategori cukup baik, dilihat dari
 indikator yang ada yakni dengan cara intensifikasi dan ekstensifikasi. Yaitu
 dari luar dan dari dalam organisasi. dengan keterangan sebagai berikut :
 1. Upaya intensifikasi dengan peningkatkan kualitas pelayanan terhadap
 wajib pajak, menyusun system informasi dan prosedur pengelolaan pajak
 daerah.
 Upaya yang dilakukan oleh dinas dari dalam organisasi ini sudah berjalan
 baik. Ini dibuktikan dengan cara peningkatan kualitas pelayanan dengan
 berusaha mewujudkan pelayanan prima, peninjauan perda, perbaikan
 tempat pelayanan, system jemput bola dan tim auditor dan yustisi.
 Kemudian dari segi penyusunan system informasi dan prosedur
 pengelolaan pajak daerah dilakukan dengan sosialisasi secara berkala,
 menyebaran informasi melalui website dan kotak kritik saran.
 2. Upaya ektensifikasi dengan menggali sumber-sumber pendapatan daerah
 khususnya pajak daerah.
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 Upaya ektensifikasi yang dilakukan oleh DPPKA kota Surakarta dengan
 menggali sumber-sumber pendapatan daerah melalai pajak daerah disini
 sudah berjalan cukup optimal. Hal ini ditunjukkan dengan ektensifikasi
 pajak daerah berupa pajak burung wallet. Upaya yang dilakukan untuk
 menambah pendapataan dengan cara pendaftaran wajib pajak baru dan
 pemeriksaan tarif pajak.
 Upaya mengoptimalkan pajak daerah di DPPKA kota Surakarta ini
 sudah berjalan baik, hal ini dibuktikan bahwa meningkatnya penerimaan pajak
 daerah pada tahun 2009. Penerimaan tahun 2009 yang dianggarkan sebesar
 Rp. 51.463.000.000,00 dapat direalisasikan sebesar Rp. 52.163.818.689,00
 atau 101,36 melebihi anggaran sebesar Rp. 700.818.689,00 atau 1,39%.
 Dalam melaksanakan upaya mengoptimalkan pajak daerah ini
 dipengaruhi oleh beberapa hal baik yang menjadi pendukung maupun
 penghambat.
 Factor pendukung mengoptimalkan pajak daerah antara lain :
 · Sumber daya manusia,
 · kerjasama antar bidang / instansi dalam dinas,
 · hubungan kemitraan dengan masyarakat
 Factor penghambat mengoptimalkan pajak daerak antara lain :
 · kesadaran masyarakat untuk membayar pajak yang masih rendah,
 · kondisi ekonomi masyarakat di kota Surakarta yang masih rendah
 · dan adanya pungutan liar.

Page 101
						

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 86
 B. SARAN
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya yang dilakukan oleh
 Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset kota Surakarta untuk
 terus mengoptimalkan pajak daerah, peneliti memberikan saran sebagai
 berikut :
 1. Dalam menggali sumber pendapatan daerah, pemerintah hendaknya harus
 memperhatikan masyarakat jangan sampai malah menambah beban
 ekonomi. Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset kota
 Surakarta juga harus bisa memanfaatkan kondisi kota Surakarta yang
 semakin berkembang baik dari segi pariwisata, perdagangan maupun
 industri dan menggali potensi pajaknya.
 2. Penyiapan perangkat hukum yang bertanggungjawab untuk
 menghilangkan pungutan liar yang terjadi. Keberadaan pungutan liar
 menjadi masalah yang mempengaruhi pajak daerah jika aparat yang
 berwenang ikut minta bagian dalam punngutan liar.
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